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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor seperti diskon 

produk, media sosial, persepsi kepercayaan, persepsi kemudahan, dan impulsive 

buying terhadap minat penggunaan layanan paylater dalam berbelanja di platform 

e-commerce. Menggunakan model penelitian UTAUT2 sebagai kerangka analisis, 

penelitian ini mengumpulkan data responden melalui kuisioner, dan analisis 

dilakukan menggunakan bantuan SmartPLS 4. Dari 105 responden mahasiswa 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia (UII) yang berasal dari 

10 provinsi penngguna paylater, dimana hasil analisis menunjukkan bahwa diskon 

produk dan persepsi kepercayaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

minat penggunaan layanan paylater, sedangkan media sosial dan persepsi 

kemudahan tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa perilaku impulsive buying berkorelasi dengan peningkatan 

minat dalam penggunaan layanan paylater. Keterbatasan penelitian ini meliputi 

jumlah responden yang terbatas sehingga direkomendasikan agar penelitian 

lanjutan melibatkan sampel yang lebih luas untuk hasil yang lebih representatif. 

Kata kunci: paylater, e-commerce, minat penggunaan, UTAUT2, Financial 

self-efficacy. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of factors such as product discounts, social 

media, perceived trust, perceived convenience, and impulsive buying on interest in 

using paylater services in shopping on e-commerce platforms. Using the UTAUT2 

research model as an analytical framework, this study collected respondent data 

through questionnaires, and the analysis was carried out using the help of SmartPLS 

4. Of the 105 respondents from the Faculty of Business and Economics, Islamic 

University of Indonesia (UII) who came from 10 provinces of paylater users, where 

the analysis results show that product discounts and perceived trust have a 

significant positive effect on interest in using paylater services, while social media 

and perceived convenience do not show a significant effect. This study also found 

that impulsive buying behavior correlates with increased interest in using paylater 

services. The limitations of this study include the limited number of respondents so 

it is recommended that further research involve a wider sample for more 

representative results. 

Keywords: paylater, e-commerce, usage interest, UTAUT2, Financial self-

efficacy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

             Pada masa kini perkembangan teknologi melaju cukup pesat, dimana dalam 

beberapa dekade terakhir perkembangan teknologi dan informasi, telah merubah 

beberapa aspek kehidupan manusia, salah satunya berdampak pada dunia bisnis 

(Alwendi, 2020), khususnya pada aktivitas jual dan beli, yang dimana makin 

banyak penjual yang dapat menjual barang tanpa perlu membuka toko fisik, namun 

dapat secara online atau disebut dengan e-commerce.  

 E-commerce merupakan wadah untuk berbagai informasi mengenai bisnis, 

menjalin serta menjaga hubungan bisnis, dan juga tempat dimana transaksi bisnis 

tersebut dijalankan, dengan bantuan telekomunikasi, (Vladimir, 1996). Sedangkan 

menurut Sari & Suyanto, (2020), merupakan tempat Dimana terdapat proses 

transaksi antara penjual dan pembelian barang, melalui internet secara langsung 

dimanapun dan kapanpun, tanpa perlu datang ke toko , mencakup segala sesuatu 

mulai dari toko online, pasar elektronik, hingga transaksi bisnis yang dilakukan 

secara online (Alwendi, 2020). Hal tersebut dapat terjadi karena perkembangan 

teknologi saat ini yang dapat memberikan kemudahan terutama dalam melakukan 

pembelian saat ini, namun pembayaran dilakukan setelahnya, atau biasa disebut 

dengan paylater. Pada tahun 2020 paylater sebagai opsi kredit alternatif mulai 

tersedia secara luas, dan menarik perhatian para pelanggan e-commerce karena 

menawarkan layanan dan fleksibilitas baru bagi konsumen di Asia Tenggara dalam 

kebiasaan mereka melakukan pembelian (Prasetyani et al., 2024). 
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paylater merupakan salah satu teknologi keuangan yang dapat memberikan 

pinjaman kepada calon pengguna tanpa memiliki rekening bank, dengan syarat dan 

proses yang cepat dan mudah (Wibasuri et al., 2022). Kehadiran paylater yang 

ditawarkan oleh Perusahaan Fintech, berhasil menawarkan alternatif digital sebagai 

pengganti kartu kredit, yang diintegrasikan dengan platform E-Wallet (Aji et al., 

2024). Hal ini sejalan dengan laporan International data corporation, tahun 2020, 

bahwa Indonesia memiliki proporsi tertinggi pengguna paylater di Asia Tenggara, 

dengan total belanja paylater di e-commerce sekitar 58% dari total belanja e-

commerce di Asia Tenggara (Prasetyani et al., 2024). Fungsi dari paylater memiliki 

kesamaan dengan kartu kredit, yang membedakan yakni kemudahan dalam 

mendaftarkan diri sebagai pengguna (R. Sari, 2021). 

Pada tahun 2022, metode pembayaran menggunakan paylater cukup sering 

di gunakan, yakni sebesar 17%, (katadata.co), diakarenakan pembayaran melalui 

paylater dapat dicicil hingga tanggal jatuh tempo atau dapat dibayar sekaligus pada 

sebelum atau saat jatuh tempo. Karena penawaran yang cukup menarik bagi 

konsumen, sehingga paylater menjadi salah satu metode pembayaran menggunaan 

teknologi yang cukup diminati oleh Masyarakat Indonesia 
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Gambar 1. 1 10 Provinsi dengan jumlah pengguna paylater terbanyak berdasarkan 

jenis Transaksi Online  

Hasil survey dari daftar provinsi pengguna paylater terbanyak di Indonesia, 

dimana dari data tersebut menunjukkan bahwa provinsi Jawa Barat menduduki 

peringkat teratas dalam penggunaan paylater terbanyak berdasarkan jenis transaksi 

online, yakni sebesar 34,5%, kemudian disusul oleh DKI Jakarta sebesar 18,9%, 

kemudian Banten 11,8%, Jawa Timur 11,2%, dan Jawa Tengah sebesar 5,9%. Dari 

5 Provinsi tersebut memiliki persentase diatas 5% dalam menggunakan paylater, 

dimana provinsi-provinsi tersebut berada di pulau jawa yang mana merupakan 

pusat perekonomian Indonesia, berdasarkan survey (Katadata.co, 2024) 

perekonomian masih berpusat di Pulau Jawa, dimana memberikan kontribusi 

sebesar 57,04% terhadap PDB nasional pada kuartal kedua tahun 2024. 
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Pengguna paylater juga dapat dilihat dari kelompok usianya, dimana 

pengguna paylater pada kalangan muda lebih mudah beradaptasi dan menggunakan 

teknologi lebih baik karena paylater berkaitan erat dengan Financial Technology 

(FinTech). Menurut IBM (2024), istilah Fintech merupakan kombinasi antara 

keuangan dan teknologi yang pada awalnya bertujuan untuk melacak dan 

mengelola akun klien yang dilakukan oleh bank. Layanan fintech merupakan 

sebuah bukti inovasi dalam melakukan pengelolaan keuangan yang lebih baik dari 

sebelumnya. Perkembangan teknologi yang cukup pesat saat ini memberikan 

Gerakan digitalisasi dalam berbagai bidang, salah satunya yakni pada bidang 

keuangan, dimana fintech merupakan salah satu contoh digitalisasi pada industri 

keuangan (Mesh Flinders, Ian Smalley, IBM 2024). 

 

Gambar 1. 2 Jumlah pengguna paylater di Indonesia menurut kelompok usia  

Berdasarkan hasil survey diatas menyatakan data jumlah pengguna paylater 

di Indonesia menurut kelompok usia pada tahun 2023, dimana dari data tersebut 
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dapat disimpulkan bahwa pengguna  paylater pada saat ini masih cukup diminati 

oleh berbagai kalangan usia produktif, khususnya pada Generasi Z yang 

mendominasi dalam penggunaan layanan paylater di Indonesia, hal tersebut 

membuktikan bahwa paylater cukup diminati terlebih dalam penggunaannya dalam 

berbelanja di e-commerce, hal tersebut diperkuat oleh survey (katadata.co) didapati 

bahwa 63,1% pengguna paylater menggunakan layanan untuk transaksi online, 

sedangkan 16,5% menggunakan paylater untuk transaksi offline. 

Dibalik manfaat dari adanya layanan paylater tentunya tidak lepas dari 

adanya permasalahan atau risiko yang ada pada saat menggunakan suatu layanan, 

terlebih lagi, terdapat beberapa layanan paylater yang terhubung dengan e-

commerce yang menggunakan teknologi dalam penggunaannya tentunya terdapat 

kemungkinan terjadi risiko kinerja yang dapat ditimbulkan individu saat 

menggunakan layanan paylater, hal tersebut dapat mempengaruhi penggunaan 

layanan paylater, sejalan dengan penelitian oleh Purnamasari et al., (2024), bahwa 

penggunaan paylater sebagai produk fintech dapat dipengaruhi oleh risiko. 

Menurut Sholehah & Amaniyah, (2024), risiko kinerja muncul ketika produk atau 

layanan yang di beli tidak berfungsi sebagaimana yang diharapkan. Menurut 

Purnamasari et al., (2024) Resiko yang mungkin dapat diterima oleh pengguna 

layanan yakni risiko siber yang dapat mengancam setiap transaksi yang dilakukan 

oleh pengguna, karena paylater merupakan bisnis fintech yang mengedepankan 

kepercayaan antara antara pengguna layanan dengan pengembang layanan, 

sehingga dengan adanya risiko dari penggunaan paylater dapat mempengaruhi 

minat menggunakan layanan, selaras dengan penelitian Octaviana et al., (2024), 
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bahwa pemahaman dasar mengenai risiko penggunaan paylater, hingga literasi 

yang baik dapat mempengaruhi minat individu dalam menggunakan layanan 

tersebut. 

Namun dari adanya risiko yang ditimbulkan dari penggunaan paylater, 

mendorong beberapa peneliti untuk melakukan penelitian terkait minat 

menggunakan paylater sebagai metode pembayaran saat melakukan transaksi di e-

commerce, terdapat penelitian terdahulu yang memberikan pendapat terkait minat 

menggunakan layanan paylater disamping terdapat risiko yang mungkin dapat 

diterima oleh pengguna, diantaranya yakni penelitian yang dilakukan oleh Latief et 

al., (2024), yang menyatakan bahwa risiko tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap minat menggunakan layanan Shopee paylater. Yang mana sejalan dengan 

penelitian (Ramadhan et al., 2024), menyatakan walaupun memiliki risiko yang 

tinggi dalam menggunakan Shopee paylater, seperti adanya bunga yang 

dibebankan kepada konsumen, namun tetap mendorong konsumen dalam 

menggunakan layanan Shopee paylater, karena faktor finansial yang tidak 

mencukupi, tetapi memiliki kebutuhan yang mendesak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aisjah, (2024) dengan mengkaji faktor-

faktor yang mempengaruhi minat menggunakan layanan paylater pada mahasiswa 

di Indonesia, dengan mengkombinasikan antara financial parenting, financial self-

efficacy dan intensitas sosial media. Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa 

terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi mahasiswa dalam 

menggunakan paylater, diantaranya yakni Pengetahuan terkait keuangan 

berpengaruh positif terhadap efikasi keuangan, gender berpengaruh positif terhadap 
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minat menggunakan paylater, intensitas penggunaan media sosial berpengaruh 

tidak signifikan terhadap niat menggunakan paylater. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Prasetyani et al., (2024), untuk 

mengetahui kecenderungan generasi z dalam menggunakan paylater, dimana 

paylater yang terus berkembang di kalangan generasi z di Indonesia dan Malaysia, 

dengan mengukur pengaruh persepsi kemudahan, penggunaan, persepsi manfaat, 

dan persepsi kepercayaan terhadap minat menggunakan paylater, dimana 

didapatkan hasil dari perwakilan responden antar kedua negara bahwa persepsi 

manfaat dan persepsi kepercayaan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan 

paylater, sedangkan persepsi kemudahan berpengaruh negatif terhadap minat 

menggunakan paylater. 

Menurut penelitian Juita et al., (2024), dengan tujuan penelitian untuk 

mengetahui antara pengguna paylater dan non pengguna paylater apakah terdapat 

stimulus faktor yang mempengaruhi seseorang menggunakan paylater, didapatkan 

hasil bahwa paylater digunakan karena faktor dari pengaruh luar, seperti iklan, 

emosi, pemahaman terkait manajemen keuangan, sehingga mempengaruhi perilaku 

dari penggunaan paylater, hal tersebut sejalan dengan penelitian (Powell et al., 

2023), bahwa terdapat hasil yang menunjukkan sikap impulsif dalam melakukan 

pembelian menggunakan paylater, namun tidak signifikan.  

Namun pada penelitian Powell et al., (2023) juga ditemukan hasil, bahwa 

pada kelompok usia <25 tahun menunjukkan hasil signifikan terkait kurangnya 

literasi finansial tentang penggunaan paylater dan kemungkinan terjadi gagal bayar 
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pada pengguna <25 tahun lebih tinggi dibandingkan umur >25 tahun, dimana 

pengguna pada usia >25 tahun telah memiliki pekerjaan, sedangkan pengguna <25 

tahun mayoritas belum memiliki pekerjaan, dan masih rentan secara finansial, 

penelitian ini sejalan dengan penelitian (Stavins, 2024), bahwa konsumen pengguna 

paylater mayoritas berada pada kalangan yang rentan secara finansial. 

  Dari beberapa penelitian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap minat menggunakan layanan Payalter terhadap Generasi Z di 

Indonesia, dimana pengguna layanan paylater terbesar adalah Generasi Z yang lahir 

antara pertengahan tahun 1990-an hingga tahun 2010-an (Purnomo et al., 2019), 

dimana generasi tersebut masih termasuk kedalam usia produktif, berdasarkan hasil 

survey (Katadata.co) Persentase usia produktif yakni mereka yang menginjak usia 

15 sampai 64 Tahun, yang mana pada tahun 2020 populasinya berjumlah 70,72% 

dari total populasi penduduk Indonesia yang berjumlah sebanyak 270,2 juta jiwa. 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, menjadi dasar bagi penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Minat Menggunakan Layanan Paylater di E-Commerce Pada 

Generasi Z Dengan Financial Self-Efficacy Sebagai Variabel Moderasi (Studi pada 

Mahasiswa Akuntansi UII)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pada penelitian ini maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 
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1. Apakah Diskon Produk dapat mempengaruhi minat menggunakan layanan 

paylater saat berbelanja di e-commerce? 

2. Apakah media sosial dapat mempengaruhi minat menggunakan layanan 

paylater saat berbelanja di e-commerce? 

3. Apakah persepsi kepercayaan dapat mempengaruhi minat menggunakan 

layanan paylater saat berbelanja di e-commerce? 

4. Apakah Persepsi kemudahan dapat mempengaruhi minat menggunakan 

layanan paylater saat berbelanja di e-commerce? 

5. Apakah impulsive buying behavior dapat mempengaruhi minat 

menggunakan layanan paylater saat berbelanja di e-commerce? 

6. Apakah pendapatan dapat berpengaruh terhadap minat menggunakan 

layanan paylater saat berbelanja di e-commerce? 

7. Apakah Persepsi manfaat dapat berpengaruh terhadap minat menggunakan 

layanan paylater saat berbelanja di e-commerce 

8. Apakah endapatan dapat berpengaruh terhadap minat menggunakan 

layanan paylater saat berbelanja di e-commerce, dengan Financial Self 

Efficacy sebagai moderasi? 

9. Apakah persepsi manfaat dapat mempengaruhi minat menggunakan 

layanan paylater saat berbelanja di e-commerce, dengan Financial Self 

Efficacy sebagai moderasi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini ialah: 



   

 

10 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh Diskon produk terhadap minat menggunakan 

layanan paylater saat berbelanja di e-commerce. 

2. Untuk mengetahui pengaruh media sosial terhadap minat menggunakan 

layanan paylater saat berbelanja di e-commerce. 

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kepercayaan terhadap minat 

menggunakan layanan paylater saat berbelanja di e-commerce. 

4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat 

menggunakan layanan paylater saat berbelanja di e-commerce. 

5. Untuk mengetahui pengaruh impulsive buying behavior terhadap minat 

menggunakan layanan paylater saat berbelanja di e-commerce. 

6. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap minat menggunakan 

layanan paylater saat berbelanja di e-commerce. 

7. Untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat terhadap minat menggunakan 

layanan paylater saat berbelanja di e-commerce. 

8. Untuk mengetahui pengaruh pendapata Layanan terhadap minat 

menggunakan layanan paylater saat berbelanja di e-commerce, dengan 

Financial Self Efficacy sebagai moderasi. 

9. Untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat terhadap minat menggunakan 

layanan paylater saat berbelanja di e-commerce, dengan Financial Self 

Efficacy sebagai moderasi. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dari penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
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1. Bagi Pengguna non paylater 

Untuk mengetahui apakah menggunakan layanan paylater merupakan sebuah 

keputusan yang dapat dipertimbangakan atau tidak sebagai metode pembayaran 

yang andal dan dapat dipercaya. 

2. Bagi Perusahaan yang mengadopsi layanan paylater 

Dengan adanya penelitian ini, perusahaan dapat lebih mengetahui faktor terkait 

terhadap minat menggunakan paylater, dan diharapkan perusahaan memberikan 

keamanan dan peringatan terkait penggunaan paylater yang baik dan bijak agar 

tidak ada pihak yang di rugikan. 

3. Bagi pemerintah 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini pemerintah dapat memberi himbauan 

kepada masyarakat agar lebih memperhatikan terkait regulasi dan sistem, juga 

risiko terkait penggunaan paylater, agar masyarakat juga dapat memanfaatkan 

teknologi yang ada tanpa merasa dirugikan. 

4.  Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel lain yang 

dapat menarik minat seseorang dalam menggunakan layanan paylater
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1  Financial Technology 

 Financial Technology (Fin Tech), merupakan sebuah kombinasi antara 

teknologi dengan keuangan, menurut Bank Indonesia (2018) bahwa fintech 

merupakan penggabungan antara jasa keuangan dengan teknologi, yang akhirnya 

merubah model  bisnis yang semula berbentuk konvensional menjadi moderat, yang 

dalam praktik pembayarannya dapat dilakukan secara jarak jauh, tanpa perlu 

bertatap muka.  

 Menurut IBM (2024), fintech merupakan sebuah teknologi keuangan 

berbentuk perangkat lunak dan teknologi lainnya, yang memungkinkan 

penggunannya, maupun perusahaan untuk mengakses dan mengelola keuangan 

mereka secara digital. Adanya fintech, banyak manfaat yang dirasakan oleh 

konsumen dalam menggunakan fintech sehigga dengan adanya fintech 

mempermudah kegiatan bertransaksi konsumen. 

2.1.2 Theory of Acceptance Model (TAM) 

 Theory of  Acceptance Model (TAM) merupakan sebuah teori yang 

diadaptasi dari Theory Rasioned Action (TRA) atau biasa disebut dengan model 

Fishbein yang merupakan refrensi dalam pembentukan Theory of Acceptance 

Model (TAM), yang awalnya ditentukan oleh Fishbein, (1967), lalu disempurnakan 

oleh Fishbein & Ajzen, (1975), dimana komponen yang didefinisikan 
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menggunakan tiga persamaan diantaranya yakni niat individu untuk melakukan 

perilaku tertentu, kedua yakni niat seseorang secara bersamaan ditentukan oleh 

sikap terhadap perilaku, dan yang ketiga yakni pengaruh sosial yang dirasakan dari 

orang-orang yang penting bagi individu tersebut (Davis, 1985). 

 Theory of Acceptance Model (TAM) sendiri, dikemukakan oleh Fred D. 

Davis pada tahun 1989 dimana perilaku penggunaan dapat ditentukan oleh faktor-

faktor yang dapat bertindak sebagai panduan dalam mengadopsi penerimaan 

teknologi informasi (Davis, 1989) Teori ini berfokus pada persepsi kemudahan dan 

persepsi manfaat yang akan mempengaruhi minat atau penerimaan dan perilaku 

pengguna dalam menggunakan suatu teknologi informasi. 

2.1.3 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2) 

 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2) 

merupakan pengembangan dari teori Unified Theory of Acceptance and Use of  

Technology (UTAUT), dimana teori ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

terkait niat penggunaan dalam mengadopsi suatu teknologi (Venkatesh et al., 2003). 

UTAUT menggabungkan berbagai model dari teori penerimaan teknologi yang 

sudah ada sebelumnya dan dipandang model yang paling komprehensif pada 

masanya. 

 UTAUT2 merupakan versi pembaharuan dari model UTAUT, dimana model 

ini dikembangkan oleh Venkatesh V., Thong James Y. L., Xu Xin, pada tahun 2012. 

UTAUT pada awalnya dirancang oleh Venkatesh V., Morris M., Davis F., Davis G., 

pada tahun 2003 untuk menjelaskan niat pengguna dalam menggunakan sistem 
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informasi dan perilaku penggunaannya di organisasi. Model ini terdiri dari empat 

faktor utama yang bertujuan untuk mempengaruhi niat dan perilaku penggunaan, 

yakni performance expectancy (harapan kinerja), effort expectancy (harapan usaha), 

scsial influence (pengaruh sosial), dan facilitating condition (kondisi fasilitas). 

 UTAUT telah diakui sebagai model yang membantu dalam memahami 

faktor -faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi, model ini juga diharapkan 

berguna bagi manajer untuk mengadopsi teknologi baru. Sementara UTAUT2 

merupakan pengembangan dari model UTAUT dengan fokus pada penerimaan 

teknologi oleh konsumen, dimana terdapat tiga konstruk baru yang ditambahkan 

dalam UTAUT2, yakni hedonic motivation (motivasi hedonis), price value (nilai 

harga), habit (kebiasaan), dimana konstruk baru ini merupakan pembaharuan yang 

lebih relevan dalam konteks penggunaan teknologi sehari-hari oleh konsumen. 

2.1.4 Paylater 

 paylater merupakan salah satu diantara beberapa metode pembayaran yang 

dapat dipilih Ketika kita hendak membayar tagihan pada E-Commerce, metode 

lainnya diantaranya yakni terdapat E-Wallet atau biasa disebut dengan dompet 

digital, Virtual Account, kredit online, dan Cash On Delivery atau biasa disebut 

dengan bayar di tempat, Ketika barang sudah di terima. 

Secara tidak langsung system pembayaran paylater hampir sama fungsinya 

dengan kartu kredit, dengan kelebihan yang ditawarkan dari teknologi ini yakni 

lebih mudah dalam mendaftarkan diri dibandingkan dengan kartu kredit (Sari, 

2021), dan juga telah diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (Gunawan et al., 
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2023). Saat ini layanan paylater banyak diadopsi oleh beberapa e-commerce di 

Indonesia, diantaranya yakni, marketplace, perusahaan penyedia jasa tiket, dan lain-

lain. paylater digunakan dalam melakukan pembayaran terlebih dahulu dan 

melakukan pembayaran selama waktu jatuh tempo yang telah disetujui oleh 

pengguna paylater, yang tagihan tersebut kemudian dibayarkan melalui e-

commerce yang digunakan oleh pengguna dalam melakukan belanja online. 

paylater memiliki beberapa waktu jatuh tempo pembayaran, diantaranya 

yakni cicilan dengan tenor jatuh tempo 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, hingga 12 bulan 

atau 1 tahun, dan bunga yang diterima oleh pengguna yakni minimal 2,95% dari 

jumlah total pembayaran dan denda jika terlambat dalam melakukan pembayaran 

sesuai waktu jatuh tempo yakni 5% per bulan dari total tagihan.   

2.1.5 Diskon Produk 

 Diskon merupakan strategi promosi yang digunakan oleh perusahaan 

sebagai media pendekatan dengan konsumen (Chen et al., 2012), sedangkan 

menurut Chen et al., (2012) dan Dawson & Kim (2009) bahwa diskon harga 

merupakan strategi penjualan berbasis harga, dimana produk yang ditawarkan sama 

namun harga yang sedikit lebih rendah. Diskon diberikan kepada konsumen 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya Ketika konsumen berbelanja dengan 

jumlah yang banyak, karena terdapat program tertentu, dan terdapat selisih pada 

ukuran pertimbangan (Lestari, 2018).   
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2.1.6 Pengaruh Media Sosial 

 Media sosial menurut Ekasari, (2014) ialah sebuah jejaring sosial yang 

mampu digunakan dalam melakukan pemasaran produk melalui beberapa platform, 

diantaranya yakni Facebook dan Twitter. Menurut Sikumbang et al., (2024) media 

sosial merupakan alat komunikasi dimana penggunanya dapat dengan mudah 

berpartisipasi, membuat dan membagikan sebuah konten. Masyarakat Indonesia 

sedangan menggunakan Instagram untuk mencari inspirasi dan mengikuti tren, 

berdasarkan pernyataan (Sikumbang et al., 2024) bahwa komunitas pertama di 

ponsel juga telah menghasilkan hasil bisnis yang signifikan baik perusahaan besar 

maupun perusahaan kecil di Indonesia. hal tersebut dikarenakan sebuah perusahaan 

melihat media sosial merupakan sebuah platform yang dapat memenuhi tujuan 

sebuah perusahaan dalam melakukan promosi yakni menyampaikan informasi 

terkait produk yang sedang dipasarkan. 

 Media sosial sendiri dapat mempengaruhi minat dalam pembelian 

konsumen (Budiyanto et al., 2023) hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu 

oleh Mulyawan et al., (2021) bahwa platform media sosial Instagram berhubungan 

terhadap minat beli konsumen hal tersebut terjadi karena model pemasaran yang 

informatif, kredibel dan menghibur sehingga dapat mempengaruhi minat pembelian 

pada generasi Z. 

2.1.7 Persepsi Kepercayaan 

 Kepercayaan adalah hal yang mendasar dalam membangun dan memelihara 

hubungan dalam jangka waktu yang panjang (Singh & Sirdeshmukh, 2000). 
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Menurut Farizi & Syaefullah, (2013) kepercayaan merupakan sebuah penerimaan 

risiko dari satu pihak ke pihak lain dengan didasari pada keyakinan bahwa pihak 

lain melakukan tindakan sesuai dengan apa yang diharapkan. Kepercayaan dapat 

memberikan Gambaran prediksi keberlangsungan sebuah e-commerce dimasa 

depan, karena kepercayaan antar kedua belah pihak merupakan sebuah pondasi 

yang baik untuk keberlangsungan e-commerce (Syaharani & Yasa, 2022), 

(Saraswati & Rahyuda,2021). Kepercayaan juga merupakan hal yang penting dalam 

mempengaruhi konsumen (Chen & Barnes, 2007), karena kepercayaan juga 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi persepsi kegunaan layanan 

finansial teknologi yang mana salah satunya ialah kegunaan layanan paylater 

(Meyliana ;Fernando, 2019). 

2.1.8 Persepsi Kemudahan penggunaan 

 (Radner&Rothschild, 1995) menyatakan bahwa kemudahan merupakan 

kebebasan dari kesulitan atau usaha yang besar. Persepsi kemudahan penggunaan 

mengacu pada sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu 

akan bebas dari usaha, (Davis, 1989), Menurut Monisa, (2013), bahwa persepsi 

kemudahan merupakan keyakinan seseorang akan sistem tertentu hanya 

membutuhkan sedikit usaha dalam penggunaannya, indikator dalam persepsi 

kemudahan diantaranya yakni dapat dengan mudah untuk dipahami, mudah untuk 

dipelajari, mudah untuk digunakan, dan bebas dari kesulitan (Fatmawati, 2015).  
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2.1.9 Impulsive Buying Behavior 

 Impulsive buying dapat didefinisikan sebagai pembelian yang tidak 

direncanakan sebelumnya dan diputuskan dalam jangka waktu yang relatif singkat 

(Rook & Gardner, 1993). Selain itu menurut Maulana & Supriyono, (2021), bahwa 

impulsive buying adalah sesuatu yang mendorong calon pelanggan untuk bertindak 

karena adanya daya tarik atas sentiment atau gairah tertentu. Impulsive buying dapat 

suatu kondisi yang terjadi Ketika seorang individu mengalami perasaan terdesak 

secara tiba tiba dan tidak dapat dilawan. (Sari & Faisal, 2018) sehingga timbul 

keinginan untuk melakukan pembelian secara spontan oleh suatu individu. 

2.1.10 Pendapatan 

 Pendapatan merupakan seluruh penerimaan, baik tunai maupun non tunai 

yang merupakan hasil dari penjualan jasa atau barang dalam jangka waktu yang 

telah ditentukan Sholihin, (2013). Selain itu menurut Putong, (2015) bahwa 

pendapatan merupakan kompensasi pemberian jasa kepada orang lain, setiap orang 

yang mendapatkan penghasilan karena membantu orang lain. Pendapatan 

digolongkan menjadi tiga jenis berdasarkan Badan Pusat Statistik yakni, 

pendapatan berupa uang, Pendapatan berupa barang, dan penerimaan yang bukan 

barang hadiah (Faridatul, 2016). Seseorang yang memiliki pendapatan akan 

cenderung berminat menggunakan layanan paylater karena seseorang yang telah 

memiliki pendapatan merasa mampu dan memiliki tanggung jawab untuk 

membayar cicilan yang ada (Akhmad, 2014). 
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2.1.11 Persepsi Manfaat 

 Persepsi manfaat dapat didefinisikan seberapa percaya seseorang dengan 

menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan kinerjanya, dan terdapat 

hubungan positif antara penggunaan dan kinerja (Davis, 1989). Menurut Agustino 

et al., (2016) bahwa manfaat dan dampak positif yang didapatkan dari penawaran 

sistem dan memunculkan rasa puas oleh pengguna sistem. Sehingga jika suatu 

teknologi akan meningkatkan kinerja, maka akan terdapat antusiasme dalam 

menggunakan sistem tersebut (Nenandha & Mayangsari, 2022), hal tersebut juga 

berlaku sebaliknya jika sistem atau teknologi tersebut dirasa kurang bermanfaat 

maka seseorang tersebut tidak akan menggunakannya (Pratama & Suputra, 2019) 

2.1.12 Financial Self Efficacy 

 Financial Self Efficacy atau efikasi diri finansial, merupakan konsep yang 

mengarah pada keyakinan akan kemampuan individu untuk mengelola 

keuangannya secara efektif (Netemeyer et al., 2017), juga membuat Keputusan 

finansial yang bijaksana dan bertanggung jawab. Diantara perilaku dari Financial 

Self Efficacy yang sederhana yakni dengan menabung secara teratur, budgeting 

pengeluaran, melakukan investasi dengan bertanggung jawab, dan menghindari 

berhutang untuk hal yang tidak perlu (Aisjah, 2024). 

 Financial Self Efficacy dapat membantu seseorang agar terhindar dari 

perilaku merugikan, yang dapat mengakibatkan kecemasan finansial pada suatu 

individu (Hadar et al., 2013). Seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi 

tentang finansial, akan memiliki keyakinan akan Keputusan yang diambil seorang 
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individu sesuai dengan pengetahuan finansial yang dimilikinya (Netemeyer et al., 

2017), Sehingga jika dilihat kembali bahwa efikasi diri finansial akan mendorong 

perilaku disiplin seseorang untuk mencapai tujuan jangka Panjang, yakni tujuan 

untuk berada pada kesejahteraan finansial. Individu dengan efikasi finansial yang 

baik akan menghasilkan harapan positif terkait kemampuan mereka dalam 

merespon tantangan, serta mengelola keuangan dengan percaya diri dan 

pengendalian diri yang baik (Kuhnen & Melzer, 2018). Dalam beberapa studi 

bahwa efikasi diri finansial memilih dampak signifikan terhadap hutang pribadi 

(Cassar & Friedman, 2011), berdasarkan studi yang dilakukan (Livingstone & Lunt, 

1992),    

2.1.13 Minat Menggunakan Layanan Paylater 

 Minat menurut Ta’dungan, (2021) merupakan suatu keadaan dimana 

seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk 

mengetahui dan mempelajari maupun membuktikannya lebih lanjut. Menurut Uyun 

& Warsah, (2021) minat menggunakan dapat diartikan sebagai motivasi seseorang 

tertarik atau tidaknya kepada rangsangan akan sesuatu, sehingga 

mempertimbangkan untuk mempelajarinya, dalam hal ini yakni ingin mengetahui 

dan menggunakan layanan paylater. 

2.2 Tabel Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Siti Aisjah 

(2024) 

Intention to use 

Buy-Now-Pay-

Variabel 

Independen: 

Penggunaan 

paylater dalam 
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Later Payment 

System Among 

University 

Students: A 

Combination of 

Financial 

Parenting, 

Financial Self-

Efficacy, and 

Social Media 

Intensity. 

Financial 

Parenting, 

Social media 

intensity. 

 

Variabel 

Depeden: 

Intention to 

use Buy Now 

Pay Later. 

 

Variabel 

Moderasi: 

Financial self 

efficacy, Sosial 

media intensity 

lima tahun terakhir 

cukup populer 

dikalangan anak 

muda, walaupun 

banyak 

memberikan 

kemudahan, namun 

hal tersebut juga 

cukup memberikan 

kekhawatiran, 

sehingga peneliti 

menyelidiki 

hubungan antara 

pengetahuan 

mengenai 

pengelolaan 

keuangan atau pola 

asuh keuangan 

dengan niat 

penggunaan fitur 

paylater. 

2. H. Liu, L. 

Lobschat, P. C. 

Verhoef, and 

H. Zhao, 

(2021) 

The Effect of 

Permanent 

Product 

Discounts and 

Order Coupons 

on Purchase 

Incidence, 

Purchase 

Quantity, and 

Spending. 

Variabel 

Independen: 

Permanent 

product 

discount, 

Order coupons 

Variabel 

Dependen: 

Purchase 

Incidence, 

Purchase 

quantity, 

Spending 

 

Terdapat hubungan 

antara diskon 

produk dengan 

perilaku pelanggan, 

dimana diskon 

harga produk yang 

lebih tinggi tidak 

selalu mendorong 

konsumen untuk 

mengeluarkan lebih 

banyak uang, 

namun diskon 

harga secara positif 

mempengaruhi 

jumlah item yang 

dibeli oleh 

konsumen. Diskon 

mempengaruhi 

pengeluaran 

pelanggan secara 

positif hanya 

Ketika nilainya 

18,89%. 

3. Anindya 

Prasetyani, 

Unlocking 

paylater 

Variabbel 

Independen: 

Hasil dari 

penelitian 1 peserta 
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Martina Dwi 

Mustika, 

Bertina 

Sjabadhyni, 

Nurul Adira, 

Nuradli 

Rizwan Shah 

Bin Mohd Dali 

& Maran 

Nandan (2024) 

Prefrences: 

Exploring Gen 

z’s Trust 

Dynamics in 

Indonesia and 

Malaysia. 

Perceived 

Usefulness, 

Perceived Ease 

of Use. 

 

Variabel 

Dependen: 

Intention to 

Use paylater. 

 

Variabel 

Intervening: 

Perceived 

Trust. 

dari indonesia 

bahwa persepsi 

manfaat dan 

persepsi 

kepercayaan 

berpengaruh positif 

terhadap niat 

menggunakan fitur 

paylater, namun 

persepsi 

kemudahan 

berpengaruh 

negatif, sedangkan 

hasil studi 2 pada 

peserta malaysia 

dihasilkan persepsi 

kepercayaan dan 

persepsi manfaat 

berpengaruh 

positif, namun 

kemudahan 

penggunaan 

berpengaruh 

negatif terhadap 

niat menggunakan 

fitur paylater 

4. Threadgold, S., 

Shannon, B., 

Haro, A., 

Cook, J., 

Davies, K., 

Coffey, J., … 

Burrows, R. 

(2024) 

Buy Now, Pay 

Later 

Technologies 

and The 

Gamification of 

Debt in the 

Financial Lives 

of Young People. 

Variabel 

Independen: 

Technologies 

of Buy Now 

Pay Later, 

Gamification 

Elements 

Variabel 

Dependen: 

Financial 

Behavior 

Penggunaan 

paylater semakin 

menjadi bagian 

dari kehidupan 

sehari hari, dimana 

pembayaran yang 

semakin mudah 

dan ditargetkan 

untuk kaum muda, 

sehingga secara 

tidak langsung 

kaum muda 

menjadi subjek 

berhutang dan 

proses pembayaran 

menggunakan 

paylater semakin 

lama semakin di 

normalisasi. 
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5. Verni Julita, 

Vera Pujiani 

(2024) 

Dataset on 

Online 

Impulsive 

Buying behavior 

of Buy Now Pay 

Later Users and 

Non-Buy Now 

Pay Later Users 

in Indonesia 

Using the 

Stimulus-

Organism-

Response 

Model. 

Variabel 

Independen: 

Buy Now Pay 

Later 

Promotion, 

Social 

Influence. 

 

Variabel 

Dependen: 

Impulsive 

Buying 

Behavior. 

 

Variabel 

Intervening: 

Self control, 

Normative 

Evaluation, 

Happiness. 

paylater digunakan 

karna faktor dari 

pengaruh luar, 

advertising, emosi, 

pemahaman terkait 

manajemen 

keuangan, sehingga 

mempengaruhi 

perilaku dari 

penggunaan 

paylater, 

menggunakan 

metode stimulus 

response (SOR) utk 

mengetahui hasil 

data 

  

6. Robert Powell, 

Anh Do, 

Denise 

Gengathare, 

Jaime Young 

Rasiah 

Gengatharen 

(2023) 

The 

Relationship 

Between 

Responsible 

Financial 

Behaviours and 

Financial 

Wellbeing: The 

Case of Buy-

Now-Pay-Later. 

Variabel 

Independen: 

Terms and 

Condition, 

Impulsive 

Buying, 

Planning and 

Budgeting. 

 

Variabel 

Dependen: 

Financial 

Wellbeing. 

 

Variabel 

Intervening: 

Compulsive 

Buying. 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah Pada 

kelompok berumur 

<25 tahun terdapat 

hasil dimana 

menunjukkan hasil 

signifikan terkait 

kurangnya literasi 

tentang prasyarat 

penggunaan 

paylater, dan 

menunjukkan skor 

keuangan yang 

signifikan rendah, 

walaupun juga 

menunjukkan sikap 

impulsif dalam 

melakukan 

pembelian tetapi 

tidak terlalu 

signifikan. Selain 

itu juga prosentase 

gagal bayar pada 

kelompok 

berumur<25 tahun 
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lebih tinggi 

dibandingkan 

dengan 

kelompok >25 

tahun 

7. (Liu & Zhang, 

2021) 

Financial 

literacy,self-

efficacy and 

risky credit 

behavior among 

college students: 

Evidence from 

online consumer 

credit 

Variabel 

Independen: 

Literasi 

keuangan 

 

Variabel 

Dependen: 

Perilaku kredit 

beresiko 

Penelitian ini 

menunjukkan hasil 

bahwa literasi 

finansial sejalan 

dengan teori 

financial self-

efficacy, ketika 

seseorang memiliki 

literasi finansial 

yang tinggi, maka 

akan meningkatkan 

kepercayaan dan 

pengendalian diri 

finansial yang baik. 

mahasiswa 

memiliki dampak 

terhadap perilaku 

kredit berisiko, 

selain itu juga 

terdapat hubungan 

antara literasi 

finansial dengan 

perilaku kredit 

berisiko semakin 

kuat ketika tingkat 

stres mahasiswa 

terkait keuangan 

tinggi.  

8. Joanna Stavins 

(2024) 

Buy Now, Pay 

Later: Who Uses 

It and Why 

Variabel 

Independen: 

Consumer, 

Merchant. 

 

Variabel 

Dependen: 

Buy Now Pay 

Later Provider. 

Hasil dari 

penelitian ini, 

yakni konsumen 

pengguna paylater 

mayoritas berada 

pada kalangan 

yang rentan secara 

finansial, 

dikalangan wanita, 

dimana pada akhir 

tahun 2023 naik 

sekitar 40% 

dibanding dua 
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tahun yang lalu di 

negara amerika 

latin. sealin 

beberapa faktor 

tersebut, penerbit 

kartu kredit juga 

ikut serta dalam 

memberikan 

penawaran beli 

sekarang bayar 

nanti pada 

konsumen, namun 

haltersebut 

menimbulkan 

khekawatiran akan 

terjadi gagal bayar 

karena utang yang 

kian ama, kian 

menumpuk 

9. Sudhansu 

Sekhar Pani 

(2022) 

Buy Now, Pay 

Later 

Variabel 

Independen: 

Faktor yang 

dapat 

mempengaruhi 

Keputusan 

penggunaan 

paylater 

 

Variabel 

Dependen: 

Kepuasan 

pelanggan 

Tingkat utang, 

Tingkat 

penggunaan 

paylater, 

perilaku 

konsumtif 

paylater 

merupakan Solusi 

untuk pembiayaan 

di titik penjualan, 

dimana alur yang 

mendorong 

perusahaan untuk 

beroperasi dalam 

lanskap kompetitif 

untuk merebut 

pasar. Diharapkan 

bagi pengguna 

mencoba produk 

paylater yang 

sederhana terlebih 

dahulu sebelum 

mencoba pinjaman 

kredit, karena 

regulasi yang 

berbeda antara 

paylater dengan 

kredit. 

10. (Brien et al., 

2024) 

Innovation, 

Disruption, and 

Consumer Harm 

In The Buy Now 

Pay Later 

Variabel 

Independen: 

Inovasi produk 

paylater, 

Kehadiran paylater 

dapat merugikan 

bagi beberapa 

konsumen yang 

rentan dengan 
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Industry: An 

Empirical Study 

Regulasi, 

disrupsi pasar 

 

Variabel 

Dependen: 

Perilaku 

pengeluaran 

konsumen, 

Tingkat 

kepuasan 

konsumen, 

Kerugian 

konsumen 

 

pendapatan yang 

rendah, Namun 

dari studi ini 

meskipun terdapat 

risiko konsumen 

untuk gagal bayar, 

namun tetap 

diminati oleh 

pengguna yang 

berpendapatan 

rendah, sebagai 

cara untuk 

memenuhi 

pengeluaran yang 

besar, tidak terduga 

dan tidak dapat 

dihindari. 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh diskon produk terhadap minat menggunakan layanan paylater 

di e-commerce 

Berdasarkan penelitian (Risma & Sukmawati, 2023) dengan menggunakan 

pengujian regresi linier sederhana menyatakan bahwa harga diskon, dapat 

berpengaruh positif terhadap pembelian impulsif konsumen di Aceh Utara, selain 

itu harga diskon juga berpengaruh terhadap pembelian ulang Masyarakat 

menggunakan aplikasi Shopee. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian (Tobing 

et al., 2022), bahwa diskon harga berpengaruh terhadap pembelian masyarakat di 

Jakarta. (Widjaya et al., 2016) Juga meneliti terkait diskon harga berpengaruh 

positif signifikan terhadap minat membeli . Dari beberapa penelitian terdahulu 

dapat disimpulkan diskon harga berpengaruh terhadap minat seseorang, sehingga 
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peneliti memiliki hipotesis bahwa diskon harga dapat berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat menggunakan layanan paylater. 

H1: Diskon produk berpengaruh positif terhadap minat menggunakan 

layanan paylater di e-commerce 

2.3.2 Pengaruh media sosial terhadap minat menggunakan layanan paylater di 

e-commerce 

Penelitian terdahulu menemukan bahwa intensitas penggunaan media sosial 

berdampak positif terhadap niat untuk menggunakan paylater (Aisjah, 2024), 

Menurut Venkatesh et al., (2012), yang sejalan dengan perspektif UTAUT 2, bahwa 

penggunaan paylater dianggap sebagai sebuah kondisi Dimana fasilitas yang ada 

dapat meningkatkan perilaku mereka. Penggunaan media sosial dapat memberikan 

referensi dan Gambaran bagi mereka yang ingin menggunakan paylater, dan untuk 

memenuhi norma sosial mereka.  

H2: Media sosial berpengaruh positif terhadap minat menggunakan layanan 

layanan di e-commerce 

2.3.3 Pengaruh persepsi kepercayaan terhadap minat menggunakan layanan 

paylater di e-commerce 

Gen-Z di Indonesia positif menggunakan layanan paylater, karena persepsi 

kepercayaan (Prasetyani et al., 2024), Dimana hal tersebut juga sejalan dengan 

penelitian (Shaw, 2014), dimana persepsi kepercayaan akan berpengaruh positif 

terhadap minat menggunakan e-wallet. Gen-Z di Indonesia memutuskan untuk 

menggunakan paylater dilihat dari seberapa mudah, sederhana dan dapat dipercaya 
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layanan tersebut (Prasetyani et al., 2024), selain itu terdapat penelitian lain yang 

sejalan yakni kepercayaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembelian ulang (Syaharani & Yasa, 2022), hal tersebut sejalan dengan penelitian 

terdahulu oleh Prasetyani et al., (2024) bahwa persepsi kepercayaan akan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan layanan paylater. 

H3: Persepsi kepercayaan terhadap layanan berpengaruh positif terhadap 

minat menggunakan layanan paylater di e-commerce 

2.3.4 Pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan layanan 

paylater di e-commerce 

 (Venkatesh & Davis, 2000) berpendapat bahwa semakin mudah suatu sistem, 

maka semakin banyak pengguna dari sistem tersebut, karena dapat meningkatkan 

kinerja suatu pekerjaan, hal tersebut sejalan dengan persepsi kemudahan dari 

Theory Acceptance Model (TAM) sebagai penentu dari kegunaan yang dirasakan 

(Davis, 1989). Selain itu Juga menurut Krempel & Beyerer, (2014), bahwa persepsi 

kemudahan merupakan seberapa jauh subjek memiliki anggapan suatu sistem 

teknologi dapat digunakan dengan mudah, hal tersebut sejalan dengan salah satu 

prinsip inti dari model penerimaan teknologi, yakni persepsi kemudahan (Hansen 

et al., 2018). 

H4: Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan 

layanan paylater di e-commerce 

2.3.5 Pengaruh impulsive buying behavior terhadap minat menggunakan 

layanan paylater di e-commerce 
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Menurut teori Stimulus Organism Response (SOR) oleh Chan et al., (2017), 

Dimana lingkungan belanja menyediakan berbagai rangsangan yang dapat 

mempengaruhi konsumen baik secar emosional, maupun kognitif, yang pada 

akhirnya akan menghasilkan respon berupa perilaku konsumtif (Juita et al., 2024)  

dan terdapat penelitian terdahulu bahwa penggunaan paylater berpengaruh positif 

terhadap perilaku Impulsive Buying konsumen di e-commerce, dengan transaksi 

online lebih dari lima kali semenjak penggunaan pertamanya (R. Sari, 2021). 

Penggunaan paylater dapat mempengaruhi pembelian impulsif, salah satunya 

karena paylater cukup fleksibel untuk digunakan, dan bisa diakses kapan saja 

(Saleh et al., 2023), pada penelitian (Saleh et al., 2023) bahwa pembelian impulsif 

pada mahasiswa cukut tergolong tinggi, karena masih terdapat mahasiswa yang 

membeli sesuatu tanpa terencana dan tidak sesuai kebutuhan. 

H5: Impulsive buying behavior berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan layanan paylater di e-commerce 

2.3.6 Pengaruh pendapatan terhadap minat menggunakan layanan paylater di 

e-commerce 

Berdasarkan penelitian (Powell et al., 2023), bahwa kelompok usia <25 

Tahun terbukti lebih sering melewati batas jatuh tempo pembayaran cicilan kredit, 

dibandingkan dengan kelompok usia >25 Tahun, hal tersebut dapat mempengaruhi 

kesejahteraan finansial masa mendatang dan dampak keuangan jangka Panjang. hal 

tersebut dapat terjadi dikarenakan kurangnya literasi keuangan terhadap anak muda 

dan pendapatan yang tidak stabil seperti kelompok usia >25 Tahun. Selain itu pada 
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pengguna paylater di Australia, Dimana kelompok usia <25 tahun  yang 

menggunakan paylater, memiliki persentase lebih tinggi (18,5%), dibanding 

kelompok usia >25 Tahun (13,0%) dalam memenuhi pembayaran paylater, dengan 

meminjam dari keluarga dan teman (Powell et al., 2023).  

Pada hasil penelitian (Asja et al., 2021) terdapat hasil Dimana pendapatan 

yang tinggi dapat berpengaruh terhadap minat menggunakan paylater, penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian (Ningsih et al., 2023), dimana konsumen yang 

memiliki pendapatan yang cukup akan mendorong untuk menggunakan paylater, 

hal tersebut sejalan dengan pernyataan (Akhmad, 2014) bahwa pendapatan 

konsumen merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan permintaan, 

selain itu juga karena dirasa mampu dan memiliki tanggung jawab untuk membayar 

cicilan, dibandingkan dengan konsumen yang tidak memiliki pendapatan. 

H6: Pendapatan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan layanan 

paylater di e-commerce 

2.3.7 Pengaruh persepsi manfaat terhadap minat menggunakan layanan 

paylater di e-commerce 

Persepsi manfaat  merupakan penggunaan potensial yang menggunakan 

suatu aplikasi untuk mempermudah pekerjaan (Wibasuri et al., 2022), namun 

menurut Vijayasarathy, (2004) dan Davis, (1989), bahwa persepsi manfaat dalam 

konteks online akan mengindikasikan penggunaan sebuah teknologi, dapat 

mengakses informasi yang berguna dan percepatan dalam proses transaksi. 

Terdapat juga penelitian tentang persepsi kegunaan berpengaruh terhadap belanja 
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online, Dimana konsumen sangat senang saat melakukan transaksi Ketika teknologi 

berguna sesuai dengan kegunaannya (Tong, 2010). Sehingga persepsi manfaat akan 

berpengaruh positif terhadap intensi menggunakan layanan paylater (Prasetyani et 

al., 2024)  

H7: Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat menggunakan 

layanan paylater di e-commerce 

2.3.8 Pengaruh pendapatan terhadap minat menggunakan layanan paylater 

dengan financial self-efficacy sebagai moderasi 

Hasil dari penelitian (Asja et al., 2021) bahwa Pendapatan berpengaruh 

positif terhadap minat menggunakan paylater, sedangkan Financial Self-Efficacy 

berpengaruh negatif terhadap minat menggunakan layanan paylater (Aisjah, 2024), 

kedua hal tersebut saling berseberangan, namun berdasarkan pernyataan (Ningsih 

et al., 2023), bahwa semakin tinggi pendapatan seseorang, maka semakin terdorong 

seseorang tersebut untuk menggunakan paylater, namun bagi seseorang yang 

memiliki pendapatan yang stabil dan memiliki efikasi diri finansial yang baik akan 

mempertimbagkan penggunaan paylater dari sisi mafaat (Davis, 1989) dan 

kemudahan penggunaan (Krempel & Beyerer, 2014) 

H8: Pendapatan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan layanan 

paylater di e-commerce, dimoderasi oleh financial self-efficacy 

2.3.9 Pengaruh persepsi manfaat terhadap minat menggunakan layanan 

paylater dengan financial self-efficacy sebagai moderasi 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aisjah, (2024), bahwa 

Financial Self-Efficacy berpengaruh negatif terhadap minat menggunakan paylater, 

karena seseorang yang memiliki efikasi diri yang baik berhubungan dengan 

memediasi hubungan antara pengasuhan finansial dan perilaku finansial yang baik 

juga (Shim et al., 2015), sehingga seseorang yang memiliki efikasi diri finansial 

yang baik cenderung menghindari untuk berhutang. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian (Kusairi et al., 2020), dan(Noor et al., 2020) dimana seseorang yang 

memiliki efikasi finansial yang baik, akan cenderung terlibat pada produk investasi 

dibandingkan dengan produk yang berkaitan dengan hutang.  

Sedangkan untuk persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan paylater (Prasetyani et al., 2024), hal tersebut didukung oleh 

penelitian Davis, (1989), bahwa persepsi manfaat dalam hal ini manfaat teknologi 

akan mempermudah dalam proses transaksi dan membantu dalam mempermudah 

pekerjaan karena bantuan teknologi yang ada. Sehingga ada pertimbangan manfaat 

dari penggunaan paylater yang akan dapat memberikan persepsi manfaat tersendiri 

bagi seseorang yang memiliki financial Self-Efficacy yang baik terhadap minat 

menggunakan paylater, 

H9: Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat menggunakan 

layanan paylater di e-commerce dimoderasi oleh financial self-efficacy 
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2.4 Kerangka Penelitian 

Kerangka Penelitian 

                              

                          

 

               

                                                                                                                                                                                    

 

          

                                                                 

              

   

  

            

            

  

            

    

 

                                                           

Minat menggunakan 

layanan paylater pada e 

commerce di Indonesia 

Financial Self eficacy  

Diskon Produk 

Persepsi manfaat 

Impulsive Buying 

Behavior,  

Persepsi 

Kepercayaan 

Persepsi 

Kemudahan  

Media sosial 

Pendapatan 

H1 (+) 

H2 (+) 

H3 (+) 

H4 (+) 

H6 (+) 

H5 (+) 

H7 (+) 

H8 (+) H9 (+) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yakni penelitian kuantitatif, 

dimana penelitian kuantitatif memberikan hasil yang lebih akurat dengan disertai 

angka-angka sebagai hasil penelitian, sedangkan untuk data yang diambil yakni 

menggunakan metode pengambilan data primer, dengan menyebarkan kuesioner 

dengan bantuan google form dengan membagikannya kepada Generasi Z yang 

tertarik menggunakan layanan paylater, 

3.2 Subjek dan Objek Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan kepada Generasi Z di lima provinsi dengan 

penggunaan layanan paylater terbanyak di Indonesia, diantaranya yakni DKI 

Jakarta, Provinsi Banten, Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa Tengah dan Provisi 

Jawa Timur. Untuk objek yang diujikan dari penelitian ini yakni diskon produk, 

media sosial, persepsi kepercayaan, persepsi kemudahan penggunaan layanan, 

Impulsive buying behavior, pendapatan, persepsi manfaat yang di moderasi oleh 

Financial self-efficacy terhadap minat Generasi Z dalam meggunakan layanan 

paylater pada e commerce. 

3.3 Populasi dan Sampel 

 (Firmansyah & Dede, 2022) menyatakan bahwa populasi adalah seluruh 

kelompok orang atau Lembaga, peristiwa atau objek studi lainnya, yang ingin 

digambarkan dan dipahami. Pendapat lain menyatakan bahwa populasi 
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didefinisikan sebagai keseluruhan individu, objek, atau peristiwa yang menjadi 

subjek utama penyelidikan suatu penelitian (Candra Susanto et al., 2024). 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan 

cakupan atau sasaran keseluruhan yang akan diteliti, kemudian dari populasi 

tersebut hasil penelitian dapat digunakan, kemudian peneliti akan mempelajari 

karakteristik dan mengamati perilaku dari populasi tersebut, sehingga dapat 

dijadikan sebagai subjek pada suatu penelitian. Pada penelitian ini, populasi yang 

digunakan oleh peneliti adalah Generasi Z yang telah menggunakan layanan 

paylater. 

 Dalam suatu penelitian juga terdapat sampel, menurut Candra Susanto et al., 

(2024) Sampel mengacu pada subdivisi populasi yang dipilih sebagai tujuan 

penelitian. Menurut Firmansyah & Dede, (2022) menyatakan bahwa sampel adalah 

kelompok elemen yang peneliti selidiki secara langsung, sehingga sampel yang baik 

yakni sampel yang dapat mewakili karakteristik populasinya. Sampel dari 

penelitian ini yakni Generasi Z yang telah menggunakan layanan paylater. 

3.4 Teknik Pegambilan sampel 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti yakni 

menggunakan non probability sampling, menurut Sukiwa, (2023), non probability 

sampling adalah metode pemilihan sampel di mana peluang dipilihnya tiap elemen 

dalam populasi tidak diketahui, sedangkan menurut Bhardwaj, (2019) non 

probability sampling adalah jenis pengambilan sampel dimana tiap anggota 

populasi tidak memiliki probabilitas yang diketahui untuk dipilih dalam sampel. 
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Pada penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Squares-Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 4. 

Sampel penelitian ini menggunakan PLS-SEM, menurut Hair et al., (2022) pada 

jurnal (Memon et al., 2020) bahwa penelitian yang menggunakan PLS-SEM 

sebagai alat pengukuran statistik, menyatakan untuk minimal sampel (1) 10 kali 

jumlah indikator formatif terbesar yang digunakan untuk mengukur suatu konstruk, 

atau (2) 10 kali jumlah jalur struktural yang diarahkan pada konstruk laten tertentu 

dalam model struktural (Hair et al., 2022).  Dapat disimpulkan jumlah variabel 

formatif (variabel independen) dikalikan dengan 10 untuk mendapatkan minimal 

jumlah sampel, disebut dengan The 10-times rule, sehingga sampel minimum dalam 

penelitian ini dapat dihitung jika n merupakan minimal sampel untuk mewakili 

populasi dan 8 merupakan variabel formatif dalam penelitian ini, maka  n = 7 x 10, 

n = 70, sehingga minimal responden pada penelitian ini sebanyak 70 sampel, namun 

pada penelitian ini, peneliti akan memanfaatkan 315 sampel guna mengoptimalkan 

proses pengolahan data dan mengurangi kemungkinan kesalahan, sehingga hasil 

data yang diperoleh menjadi lebih valid. 

3.5 Sumber Data 

3.5.1 Jenis Data 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dengan menyebar 

kuesioner kepada responden yang menggunakan paylater. Data Primer adalah jenis 

data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber utama melalui 
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wawancara, survei, eksperimen, dan biasanya metode yang paling sering digunakan 

yakni metode survei dengan menggunakan kuesioner (Rahman et al., 2022) 

Hasil dari data yang telah terkumpul akan menggambarkan berbagai 

pendapat dari responden yang telah mengisi kuisioner, terkait hal-hal yang diteliti, 

sehingga peneliti dapat menyimpulkan hasil dari penelitian berdasarkan data yang 

telah diisi oleh responden tersebut. 

3.5.2 Teknik Pengambilan Data 

 Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni teknik 

Snowball Sampling,  dimana sampel dipilih dengan sengaja, kemudian peserta 

dalam sampel memberikan rekomendasi atau mengidentifikasi individu lain yang 

memenuhi kriteria kriteria dalam penelitian, kemudian berlanjut sampai ukuran 

sampel yang diinginkan tercapai (Sukiwa, 2023). Pengumpulan data melalui 

penyebaran kuesioner, dilakukan dengan memperhatikan beberapa kriteria 

responden, diantaranya yakni responden merupakan Generasi Z (kelahiran 1987 

hingga tahun 2012) yang berada di 10 provinsi pengguna paylater terbanyak di 

Indonesia (DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera 

Utara, Sumatera Selatan, Sulawesi Selatan, Riau, Bali) yang telah menggunakan 

paylater untuk berbelanja di e-commerce. Kuesioner ini menggunakan penilaian 

skala likert. 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 
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Netral 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

 

 Skala Likert merupakan pengukuran dengan menggunakan angka untuk 

mengukur sikap, persepsi dan pendapat terkait dengan suatu fenomena sosial 

sugiyono (2013). Menurut Likert, (1932) skala likert menggunakan beberapa butir 

pertanyaan untuk mengukur perilaku individu dengan merespon 5 pilihan pada tiap 

butir pertanyaan, yakni sangat setuju, setuju, tidak memihak, tidak setuju, sangat 

tidak setuju. Hasil dari indikator penilaian menggunakan skala likert dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur dalam penyusunan item pertanyaan terkait dengan 

penelitian ini. 

3.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.6.1 Diskon Produk 

 Diskon ialah strategi promosi yang digunakan oleh perusahaan sebagai 

media pendekatan dengan konsumen (H. Chen et al., 2012). Produk yang terkena 

diskon memiliki harga yang relatif lebih murah dibandingkan dengan produk yang 

tidak terkena diskon. (Risma & Sukmawati, 2023), dan (Purnama et al., 2024) 

menyatakan item-item pertanyaan sesuai dengan faktor diskon produk antara lain: 

Tabel 3.2 Indikator Diskon Produk 

Variabel Item Pertanyaan Sumber 

Diskon Produk 

Saya menggunakan 

layanan paylater karena 

mendapatkan potongan 

harga 

(Risma & Sukmawati, 

2023) 

 

(Purnama et al., 2024) 
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Saya merasa 

menggunakan paylater 

mendapat diskon 

terhadap produk yang 

cukup besar. 

Saya merasa 

menggunakan Paylater 

mendapat diskon 

terhadap produk yang 

cukup besar. 

 

 

3.6.2 Pengaruh Media Sosial 

 Menurut Sikumbang et al., (2024) media sosial merupakan alat 

komunikasi dimana penggunanya dapat dengan mudah berpartisipasi, membuat 

dan membagikan sebuah konten. Item pertanyaan terkait dengan pengaruh media 

sosial menurut Patil et al., (2020), Indrawati & Putri, (2018).  Juita et al., (2024) 

yakni sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Indikator Pengaruh Media Sosial 

Variabel Item Pertanyaan Sumber 

 

Pengaruh Media Sosial 

Saya tertarik 

menggunakan layanan 

paylater karena saya 

melihat melalui media 

sosial dan media massa 

bahwa banyak yang 

sudah menggunakan 

layanan ini. 

(Patil et al., 2020) 

 

(Indrawati & Putri, 

2018) 

 

(Juita et al., 2024) 
Saya menggunakan 

layanan paylater karena 

cerita/informasi dari 

teman teman saya 

tentang kredit paylater 
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Kebanyakan orang di 

sekitar saya 

menggunakan paylater 

 

3.6.3 Persepsi Kepercayaan 

 Menurut Farizi & Syaefullah, (2013) kepercayaan merupakan sebuah 

penerimaan risiko dari satu pihak ke pihak lain dengan didasari pada keyakinan 

bahwa pihak lain melakukan tindakan sesuai dengan apa yang diharapkan. Menurut 

Patil et al., (2020) dan Talwar et al., (2020) item pertanyaan yang sesuai dengan 

faktor berikut, yakni: 

Tabel 3.4 Indikator Persepsi Kepercayaan 

Variabel Item pertanyaan Sumber 

Persepsi Kepercayaan 

Saya percaya bahwa 

sistem pembayaran 

paylater dapat 

diandalkan. 

 

(Patil et al., 2020) 

 

(Talwar et al., 2020) 

Saya percaya bahwa 

sistem pembayaran 

paylater aman untuk 

digunakan 

Saya yakin bahwa sistem 

pembayaran paylater 

dapat dipercaya. 

Saya percaya terhadap 

kualitas layanan paylater 

selalu memberikan 

layanan yang terbaik 

 

3.6.4 Persepsi Kemudahan 

 Menurut Monisa, (2013), Persepsi Kemudahan merupakan keyakinan 

seseorang akan sistem tertentu hanya membutuhkan sedikit usaha dalam 
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penggunaannya. Item pertanyaan terkait persepsi kemudahan menurut Venkatesh & 

Davis, (2000), (Abrahão et al., 2016), dan (Indrawati & Putri, 2018) antara lain: 

 

Tabel 3.5 Indikator Persepsi Kemudahan 

Variabel Item Pertanyaan Sumber 

Persepsi Kemudahan 

Saya merasa sistem 

layanan paylater mudah 

digunakan 

(Venkatesh & Davis, 

2000) 

 

(Abrahão et al., 2016) 

 

(Indrawati & Putri, 

2018) 

Interaksi saya dengan 

sistem ini jelas dan 

mudah  

Saya tidak merasa 

bingung Ketika 

menggunakan layanan 

paylater 

Mempelajari sistem 

layanan paylater cukup 

mudah bagi saya. 

 

3.6.5 Impulsive Buying Behavior 

 Menurut Maulana & Supriyono, (2021), menyatakan bahwa impulsive 

buying adalah sesuatu yang mendorong calon pelanggan untuk bertindak karena 

adanya daya tarik atas sentiment atau gairah tertentu. (Juita et al., 2024) 

menyatakan item-item pertanyaan yang sesuai dengan faktor ini antara lain yakni: 

Tabel 3.6 Indikator Impulsive Buying Behavior 

Variabel Item Pertanyaan Sumber 

 
Saya tidak bisa menahan 

diri menggunakan 

paylater. 

(Juita et al., 2024) 
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Impulsive Buying 

Behavior 

Sebelum membuka situs 

web atau aplikasi, saya 

tidak memiliki. 

Saya tidak bisa menahan 

diri menggunakan 

paylater. 

 

3.6.6 Pendapatan 

 Sholihin, (2013) menyatakan bahwa pendapatan merupakan seluruh 

penerimaan, baik tunai maupun non tunai yang merupakan hasil dari penjualan 

jasa atau barang dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Menurut Vivi Eviana 

& Saputra, (2022), Asja et al., (2021), dan Powell et al., (2023) menyatakan 

bahwa item pertanyaan yang sesuai dengan faktor ini yakni:  

Tabel 3.7 Indikator Pengaruh Pendapatan 

Variabel Item Pertanyaan Sumber 

Pendapatan 

Saya memutuskan 

menggunakan layanan 

paylater karena terdapat 

masalah keuangan 

(Vivi Eviana & Saputra, 

2022) 

 

(Asja et al., 2021) 

 

(Powell et al., 2023) 

Saya memutuskan 

menggunakan layanan 

paylater karena merasa 

pendapatan yang kurang 

mencukupi. 

Saya 

mempertimbangkan 

bunga yang dibebankan, 

sebelum menggunakan 

paylater. 

 

 

3.6.7 Persepsi Manfaat 
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 Menurut Davis, (1989), Persepsi manfaat dapat didefinisikan seberapa 

percaya seseorang dengan menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan 

kinerjanya, dan terdapat hubungan positif antara penggunaan dan kinerja. (Prayitno, 

2023) menentukan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan faktor persepsi 

manfaat sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Indikator Persepsi Manfaat 

Variabel Item Pertanyaan Sumber 

Persepsi Manfaat 

Saya merasa 

menggunakan layanan 

paylater membuat 

aktivitas pembayaran 

saya lebih nyaman. 

(Prayitno, 2023) 
Dengan menggunakan 

paylater, saya merasa 

lebih aman 

dibandingkan dengan 

menggunakan uang tunai 

Manfaat ekonomi 

menggunakan paylater 

menarik bagi saya. 

 

3.6.8 Financial Self-Efficacy 

 (Netemeyer et al., 2017) mengartikan Financial self-Efficacy merupakan 

konsep yang mengarah pada keyakinan akan kemampuan suatu individu untuk 

mengelola keuangannya secara efektif, dengan kata lain seseorang yang dapat 

mengelola keuangannya dengan baik, maka memiliki efikasi finansial yang baik 

pula. Item pertanyaan yang berkaitan dengan financial self-efficacy menurut Liu & 

Zhang, (2021) sebagai berikut: 

Tabel 3.9 Indikator Financial Self-Efficacy 
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Variabel Item Pertanyaan Sumber 

Financial Self-Efficacy 

Saya yakin dapat 

mengelola keuangan 

saya. 

(Liu & Zhang, 2021) 

Saya sepenuhnya 

mampu membuat 

perencanaan keuangan 

pribadi.  

Saya mampu dan dengan 

mudah menghadapi 

tantangan keuangan 

yang ada. 

 

3.6.9  Minat Menggunakan Layanan Paylater 

 Menurut Uyun & Warsah, (2021) minat menggunakan dapat diartikan 

sebagai motivasi seseorang apakah tertarik atau tidaknya kepada suatu rangsangan, 

dimana yang dimaksud yakni tertarik atau tidak seseorang untuk menggunakan 

layanan paylater. (Venkatesh & Davis, 2000) dan (Aisjah, 2024) item pertanyaan 

yang sesuai dengan faktor ini, yakni: 

Tabel 3.10 Indikator Minat Menggunakan Layanan paylater 

Variabel Item Pertanyaan Sumber 

Minat Menggunakan 

Layanan paylater 

Dengan asumsi saya 

memiliki akses ke 

layanan paylater, saya 

bermaksud untuk 

menggunakannya. 

(Venkatesh & Davis, 

2000) 

 

(Aisjah, 2024) 

Dengan 

mempertimbangkan saya 

memiliki akses ke 

layanan paylater, saya 

memprediksi akan 

menggunakannya 
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Saya Tertarik untuk 

menggunakan layanan 

paylater 

 

3.7 Metode Analisis Data 

3.7.1 Alat Analisis Data  

 Hasil data yang telah didapatkan oleh penulis yakni berasal dari kuesioner 

yang disebarkan kepada responden, dimana karakteristik dari responden yakni 

mahasiswa FBE UII yang termasuk dalam generasi Z yang berasal dari Provinsi 

DKI Jakarta, Banten, Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Sumatera Utara, 

Sumatera Selatan, Sulawesi Selatan, Riau, Bali, yang berminat menggunakan 

layanan paylater untuk berbelanja di e-commerce. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan analisis deskriptif dengan aplikasi Smart-PLS 4 untuk pengolahan 

data. 

3.7.2 Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

 Outer Model atau analisis pengukuran bertujuan untuk menilai validitas dan 

reliabilitas pada insturmen penelitian. Pada alat uji statistik PLS-SEM uji validitas 

dilakukan melalui analisis convergent validity dan discriminant validity, sedangkan 

untuk uji reliabilitas parameter yang digunakan untuk mengukur nilai reliability, 

yakni cronbach’s alpha dan composite reliability 

3.7.2.1 Uji Validitas 

  Uji validitas bertujuan untuk menentukan indikator pada setiap variabel 

penelitian serta memahami hubungan antar tiap indikator dengan konstruk yang 
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relevan. Pada pengujian ini terdapat dua metode pengujian, yakni uji validitas 

konvergen (convergent validity) dan uji diskriminan (discriminant validity). Pada 

uji validitas konvergen, evaluasi yang dilakukan dengan memeriksa nilai loading 

factor pada tiap konstruk, dimana sebuah konstruk dapat dianggap memenuhi 

kriteria validitas konvergen jika loading factor memiliki nilai 0.5 masih dapat 

diterima (Hair et al., 2017), sedangkan untuk mengukur discriminant validity 

dengan melakukan perbandingan nilai average variance extracted (AVE) lebih 

besar dari 0.5 (Hair et al., 2014). 

3.7.2.2 Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai tingkat akurasi dan konsistensi 

pengukuran variabel, parameter yang digunakan untuk mengukur reliabilitas, 

meliputi croncbach’s alpha dan composite reliability. Sebuah nilai dapat dikatakan 

reliabel jika memenuhi syarat, dimana composite reliability mencapai nilai melebihi 

0.7, maka konstruk tersebut dapat dianggap reliabel (Hair et al., 2011) 

3.7.3 Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Inner Model atau model struktural menggambarkan hubungan antar variabel 

laten, dimana pengujian ini dilakukan melalui analisis R-square dan uji signifikansi 

koefisien parameter. Tujuan dari pengujian ini untuk mengetahui hubungan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. Pada uji model struktural (Inner 

Model), dilakukan dengan menghitung R-square serta path coefficient. Nilai 

koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kekuatan model penelitian 

dengan menggunakan R-square, apabila nilai R-square mencapai 0,75 maka model 
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dapat dianggap substansial atau kuat, sedangkan nilai R-square menunjukkan nilai 

0,50 maka model dianggap moderat atau sedang,  namun jika nilai menunjukkan 

0,25 maka dianggap lemah (Hair et al., 2011) . Selain itu perhitungan path 

coefficient dilakukan bertujuan untuk menilai signifikansi dalam menilai antar 

konstruk yang ada. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

 Pada penelitian ini, akan dipaparkan hasil pengumpulan data terkait faktor-

faktor yang mempengaruhi minat penggunaan paylater pada e-commerce pada 

Generasi z di Indonesia. Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

yakni melalui penyebaran kuesioner yang dibagikan secara online kepada 

responden. Total jumlah responden yang telah mengisi kuesioner yakni sebanyak 

105 orang dan telah memenuhi kriteria atau syarat ditetapkan, berikut adalah hasil 

pengumpulan data: 

Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Keterangan Jumlah Presentase 

Kuesioner yang telah terkumpul 185 100% 

Kuesioner yang memenuhi syarat 105 57% 

Sumber: Data Kuesioner Penelitian, 2024 

 Berdasarkan informasi yang telah didapat oleh peneliti, sebanyak 185 

sampel kuesioner telah dikumpulkan oleh responden, namun hanya 105 sampel 

(57%) dari jumlah total 185 sampel kuesioner yang telah memenuhi syarat. 

4.2 Karakteristik Responden  

 Dalam penelitian ini responden yang telah mengisi kuesioner diuraikan 

melalui beberapa karakteristik, dimana karakteristik tersebut mencakup usia, jenis 
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kelamin, provinsi asal atau domisili, Pekerjaan, e-commerce yang digunakan. 

Berikut demografi karakteristik responden disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 Demografi Karakteristik Responden 

Karakteristik Demografi 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

 

Jenis Kelamin 

Pria 
56 53% 

Wanita 
49 47% 

Total 
105 100% 

Usia 

17 - 19 Tahun 
65 62% 

20 - 25 Tahun 
40 38% 

Total 
105 100% 

Provinsi asal 

DKI Jakarta 
6 6% 

Banten 
6 6% 

Jawa Timur 
9 9% 

Jawa Tengah 
48 46% 

Jawa Barat 
17 16% 

Sumatera Utara 
1 1% 

Sumatera Selatan 
7 7% 

Sulawesi Selatan 
1 1% 

Riau 
9 9% 

Bali 
1 1% 

Total 
105 100% 

 < 2 Kali 
83 79% 
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Intensitas 

Penggunaan 

paylater dalam 1 

bulan 

2 – 4 Kali 
4 4% 

> 4 Kali 
18 17% 

Total 
105 100% 

Uang saku per 

bulan 

Kurang dari 2.000.000 
65 62% 

2.000.000 – 4.000.000 
34 32% 

Lebih dari 4.000.000 
6 6% 

Total 
105 100% 

E-commerce yang 

digunakan dan 

terintegrasi 

dengan paylater 

Shopee 
88 84% 

Tokopedia 
13 12% 

Bukalapak 
2 2% 

Blibli 
1 1% 

Lazada 
1 1% 

Total 
105 100% 

Sumber: Data yang diolah, 2024 

Berikut adalah analisis data yang tercantum dalam Tabel 4.1: 

1.  Responden yang telah terkumpul dikategorikan berdasarkan jenis kelamin, hasil 

dari analisis menunjukkan bahwa dari jumlah keseluruhan total 105 responden, 

sebanyak 56 responden (53%) teridentifikasi berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 

49 responden (47%) berjenis kelamin perempuan, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini mayoritas berjenis kelamin laki-laki 

2. Responden telah dikelompokkan berdasarkan jenis usia, dimana menunjukkan 

bahwa dari total 105 responden, sebanyak 65 responden (62%) berusia 17-19 tahun, 
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40 responden (38%) berusia 20-25 tahun. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini, didominasi kelompok usia 17-19 tahun sebagai mayoritas 

responden. 

3. Hasil responden yang telah dikelompokkan berdasarkan Provinsi asal , dimana 

terdapat temuan dari 105 responden bahwa 6 responden (6%) berasal dari Provinsi 

DKI Jakarta, 6 responden (6%) berasal dari Provinsi Banten, 9 responden (9%) 

berasal dari Provinsi Jawa Timur, 48 responden (46%) berasal dari Provinsi Jawa 

Tengah, 17 responden (16%) berasal dari Provinsi Jawa Barat, 1 responden (1%) 

berasal dari Provinsi Sumatera Utara. 7 responden (7%) berasal dari Sumatera 

Selatan, 1 responden (1%) berasal dari Provinsi Sulawesi Selatan, 9 responden (9%) 

berasal dari Provinsi Riau, dan 1 responden (1%) berasal dari Provinsi Bali. Dengan 

demikian jumlah responden yang berasal dari Provinsi Jawa Tengah mendominasi 

sebagai kelompok mayoritas responden ini. 

4. Hasil responden yang telah dikelompokkan berdasarkan latar belakang pekerjaan 

masing responden, dimana terdapat temuan bahwa dari 105 total responden, 

sebanyak 105 orang (100%) memiliki pekerjaan sebagai mahasiswa, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada penelitian ini didominasi oleh mahasiswa sebagai 

responden. 

5. Hasil dari responden yang telah dikelompokkan berdasarkan asal institusi, 

terdapat temuan bahwa dari total 105 responden, sebanyak 105 responden (100%) 

berasal dari, sehingga dari temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada 

penelitian ini responden didominasi oleh orang yang berasal dari FBE UII 
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6. Responden telah dikelompokkan berdasarkan intensitas penggunaan paylater 

dalam satu bulan, terdapat temuan bahwa dari total 105 responden, bahwa sebanyak 

83 responden (79%) terindikasi menggunakan paylater kurang dari dua kali (<2 

kali) dalam satu bulan, 4 responden (4%) memiliki intensitas menggunakan 

paylater sebanyak 2-4 kali, dan 18 responden (17%) memiliki intensitas 

menggunakan paylater sebanyak lebih dari empat kali (>4 kali) dalam kurun waktu 

satu bulan. Berdasarkan data pada Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini, di dominasi oleh responden dengan intensitas penggunaan aylater 

dalam satu bulan sebanyak kurang dari 2 kali (<2 kali). 

7. Sampel dikelompokkan berdasarkan tingkat pendapatan dalam satu bulan, 

terdapat temuan bahwa dari jumlah keseluruhan 105 sampel, sebanyak 65 sampel 

(62%) memiliki pendapatan kurang dari Rp. 2.000.000, 34 sampel (32%) memiliki 

pendapatan per bulan sebanyak Rp. 2.000.000 – Rp. 4.000.000, sedangkan 6 sampel 

dari (6%) memiliki pendapatan melebihi Rp. 4.000.000. Dengan demikian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dalam penelitian ini, sampel dengan pendapatan kurang 

dari Rp. 2.000.000 mendominasi sebagai kelompok mayoritas pada penelitian ini. 

8. Responden telah dikelompokkan berdasarkan dengan jenis e-commerce yang 

telah terintegrasi dengan paylater, dimana terdapat temuan dari total  105 responden, 

sebanyak 88 responden (84%) menggunakan aplikasi Shopee sebagai e-commerce 

yang terintegrasi dengan paylater, 13 responden (12%) menggunakan aplikasi 

Tokopedia sebagai aplikasi yang terintegrasi dengan paylater, 2 responden (2%) 

menggunakan Bukalapak sebagai aplikasi yang terintegrasi dengan paylater, 1 

responden (1%) menggunakan e-commerce Blibli sebagai aplikasi yang terintegrasi 
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dengan paylater, dan 1 responden (1%) menggunakan e-commerce Lazada sebagai 

aplikasi yang terintegrasi dengan paylater. Dengan demikian dapat ditarik 

Kesimpulan bahwa dalam konteks penelitian ini, jenis aplikasi Shopee merupakan 

aplikasi e-commerce yang terintegrasi dengan paylater yang didominasi sebagai 

kelompok mayoritas yang digunakan oleh responden. 

4.3 Uji Instrumen penelitian  

4.3.1 Deskriptif Variabel Penelitian 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel N Mean Median Min Max 
Std. 

Deviation 

Diskon Produk 105 3,019 3,000 1,000 5,000 1,410 

Pengaruh 

Media Sosial 
105 2,869 3,000 1,000 5,000 1,346 

Persepsi 

Kepercayaan 
105 3,176 3,000 1,000 5,000 1,213 

Persepsi 

Kemudahan 
105 3,314 3,000 1,000 5,000 1,170 

Impulsive 

Buying 

Behavior 

105 2,428 2,000 1,000 5,000 1,239 

Pendapatan 105 2,958 3,000 1,000 5,000 1,506 

Persepsi 

Manfaat 
105 2,984 3,000 1,000 5,000 1,314 

Financial Self-

Efficacy 
105 3,423 4,000 1,000 5,000 1,245 

Minat 

Menggunakan 

paylater 

105 2,845 3,000 1,000 5,000 1,442 

Sumber: Data yang diolah, 2024 

 Pada Tabel 4.3 menunjukkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan 

terhadap variabel penelitian yang telah dijalankan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 
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1. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel diskon produk memiliki nilai rata-rata 

sebesar 3,019 dan standar deviasi mendapatkan nilai 1,410. Berdasarkan nilai rata-

rata maka dikatakan bahwa mayoritas responden menilai netral terhadap variabel 

diskon produk. 

2. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel pengaruh media sosial memiliki nilai 

rata-rata sebesar 2,869 dan standar deviasi mendapatkan nilai 1,213. Berdasarkan 

nilai rata-rata maka dapat dikatakan bahwa mayoritas responden menilai kurang 

setuju terhadap variabel media sosial. 

3. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel persepsi kepercayaan memiliki nilai 

rata-rata sebesar 3,176 dan standar deviasi mendapatkan nilai sebesar 1,213. 

Berdasarkan nilai rata-rata maka dapat dikatakan bahwa mayoritas responden 

menilai netral terhadap variabel persepsi kepercayaan. 

4. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel persepsi kemudahan memiliki nilai 

rata-rata sebesar 3,314 dan standar deviasi sebesar 1,170. Berdasarkan nilai rata-

rata maka dapat dikatakan bahwa mayoritas responden menilai netral terhadap 

variabel persepsi kemudahan. 

5. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel impulsive buying behavior memiliki 

nilai rata-rata sebesar 2,428 dan standar deviasi sebesar 1,239. Berdasarkan nilai 

rata-rata maka dapat dikatakan bahwa mayoritas responden menilai kurang setuju 

terhadap variabel impulsive buying behavior. 

6. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel pendapatan memiliki nilai rata-rata 

sebesar 2,958 dan standar deviasi sebesar 1,506. Berdasarkan nilai rata-rata maka 
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dapat dikatakan bahwa mayoritas responden menilai kurang setuju terhadap 

variabel pendapatan. 

. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel persepsi manfaat memiliki nilai rata-

rata sebesar 2,984 dan standar deviasi sebesar 1,314. Berdasarkan nilai rata-rata 

maka dapat dikatakan bahwa mayoritas responden menilai kurang setuju terhadap 

variabel pendapatan. 

8. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel financial self-efficacy memiliki nilai 

rata-rata sebesar 3,423 dan standar deviasi sebesar 1,245. Berdasarkan nilai rata-

rata maka dapat dikatakan bahwa mayoritas responden menilai netral terhadap 

variabel pendapatan. 

9. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel minat menggunakan layanan paylater 

memiliki nilai rata-rata sebesar 2,845 dan standar deviasi sebesar 1,442. 

Berdasarkan nilai rata-rata maka dapat dikatakan bahwa mayoritas responden 

menilai kurang setuju terhadap variabel pendapatan. 

4.3.2 Hasil Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

 Pada penelitian ini menggunakan SmartPLS 4 sebagai alat pengujian, 

dimana terdapat dua fase utama yang dilakukan, yakni penilaian terhadap outer 

model dan inner model 

4.3.2.1 Uji Validitas 

 Dalam penelitian ini untuk mengevaluasi ketepatan alat ukur penelitian, 

dilakukan menggunakan uji validitas sebagai langkah untuk menentukan keabsahan 
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kuesioner. Uji validitas memiliki dua aspek dalam pengukurannya, yakni 

convergent validity dan discriminant validity sebagai alat ukur dan fokus utama 

dalam menguji keabsahan data (Hair et al., 2011), sehingga dalam penelitian ini 

pengukuran validitas yang digunakan yakni pengukuran validitas konvergen dan 

validitas diskriminan. 

4.3.2.1.1 Uji Converget Validity 

 Uji validitas konvergen pada penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

seberapa kuat korelasi antara nilai konstruk dan indikator yang ada. Validitas 

indikator setiap konstruk dapat dinyatakan apabila memiliki outer loadings 0.7 dan 

nilai AVE lebih dari 0.5 (Hair et al., 2011), meskipun nilai outer loadings lebih dari 

0.5. nilai tersebut masih dapat diterima melalui pendekatan (Hair et al., 2017). 

Informasi terkait ukuran validitas konvergen, sehubungan dengan nilai outer 

loadings, tercantum pada Tabel 4.3 menyajikan hasil lengkap dari pengujian yang 

dilakukan oleh peneliti.  

Tabel 4.3 Initial Item Loading dan AVE 

Variabel Item Pertanyaan Outer Loadings AVE 

Diskon Produk 
DP1 0,952 

0,912 
DP2 0,958 

Pengaruh Media 

Sosial 

PMS1 0,924 

0,826 PMS2 0,936 

PMS3 0,865 

Persepsi 

Kepercayaan 

PK1 0,925 

0,869 
PK2 0,933 

PK3 0,934 

PK4 0,937 

Persepsi 

Kemudahan 

PKM1 0,888 

0,829 
PKM2 0,937 

PKM3 0,899 

PKM4 0,916 
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Impulsive Buying 

Behavior 
IB1 1,000  

Pendapatan 

P1 0,958 

0,732 P2 0,959 

P3 0,598 

Persepsi Manfaat 

PM1 0,930 

0,861 PM2 0,914 

PM3 0,940 

Financial Self-

Efficacy 

FSE1 0,927 

0,870 FSE2 0,952 

FSE3 0,920 

Minat 

Menggunakan 

Layanan paylater 

di e-commerce 

MLP1 0,964 

0,934 
MLP2 0,969 

MLP3 0,967 

Sumber: Data yang diproses menggunakan SmartPLS 4 

 Hasil uji data pada Tabel 4.3 menunjukkan nilai outer loadings diatas 0,5 

serta nilai AVE diatas 0,5. Hal ini mengindikasikan bahwa semua indikator konstruk 

dalam penelitian ini telah memenuhi syarat uji validitas. 

4.3.2.1.2 Uji Discriminant Validity 

 Untuk mengevaluasi nilai cross loading tiap konstruk dengan tujuan untuk 

memahami ketertarikan satu dengan lainnya, maka dilakukan uji validitas 

diskriminan.  

Tabel 4.4 Hasil Uji Discriminant Validity 

 DP PMS PK PKM IB P PM FSE MLP 

DP 0,955         

PMS 0,793 0,909        

PK 0,783 0,805 0,932       

PKM 0,792 0.784 0,852 0.910      

IB 0,588 0,669 0,634 0,616 1,00     

P 0,760 0,836 0,794 0,793 0,708 0,855    

PM 0,781 0,842 0,875 0,832 0,621 0,852 0,928   

FSE -0,475 -0,551 -0,536 -0,457 -0,574 
-

0,578 
-0,552 0,933  

MLP 0,786 0,817 0,842 0,794 0,659 0,852 0,885 
-

0,603 
0,966 
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Sumber: Data yang diolah menggunakan SmartPLS 4 

 

Pada Tabel 4.4 hasil uji Discriminant Validity menggambarkan bahwa nilai akar 

AVE lebih dari koefisien korelasi yakni: 0,955; 0,909; 0,932; 0,910; 1,00; 0,928; 

0,933; 0,966. Sehingga dapat dipastikan bahwa model antar variabel berbeda dan 

alat ukur yang digunakan telah tepat. 

4.3.3 Uji Reliabilitas 

Pengukuran menggunakan composite reliability pada SmartPLS lebih 

dianggap sebagai kriteria reliabilitas yang lebih tepat dalam mengukur nilai 

konsistensi antar konstruk (Hair et al., 2017). Hal ini sejalan dengan (Peterson & 

Kim, 2013) bahwa dalam konteks penggunaan Partial Least Square (PLS), terdapat 

kecenderungan bahwa penggunaan composite reliability lebih optimal dalam 

mengukur reliabilitas, dibandingkan menggunakan cronbach’s alpha. Dalam 

konstruk hasil pengolahan data yang relevan dengan penelitian ini, nilai konstruk 

pada composite reliability melebihi ambang batas 0,7 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa konstruk tersebut dapat dianggap reliabel. 

Tabel 4.5 Nilai Composite Reliability 

 Cronbach’s alpha Composite Reliability 

Diskon Produk 0,904 0,954 

Pengaruh Media Sosial 0,895 0,934 

Persepsi Kepercayaan 0,950 0,964 

Persepsi Kemudahan 0,931 0,951 

Impulsive Buying Behavior 0,807 0,887 

Pendapatan 0,920 0,949 

Persepsi Manfaat 0,926 0,953 

Minat Menggunakan 

Layanan paylater 
0,965 0,977 

Sumber: Data yang diolah menggunakan SmartPLS 4 



   

 

59 

 

 Berdasarkan data dalam Tabel 4.5 hasil uji composite reliability 

memperoleh nilai diatas batas nilai minimum 0,70. Temuan ini menegaskan bahwa 

seluruh indikator yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas 

yang memadai atau reliabel. 

4.4 Hasil Uji Model Struktural (Inner Model) 

 Pada penelitian ini mengadopsi alat uji SmartPLS 4 dalam menguji tingkat 

nilai R-Square, dimana nilai R-Square sebagai indikator dalam evaluasi goodness-

fit model (GoF) dalam kerangka uji inner model, selain itu juga analisis ini bertujuan 

untuk mengetahui signifikansi pengaruh antar konstruk melalui uji path coefficient 

4.4.1 Uji Goodness-Fit Model 

Tabel 4.6 Nilai R-Square 

 R-Square R-Square Adjusted 

Minat Menggunakan 

Layanan paylater di e-

commerce 

0,844 0,827 

Sumber: Data yang diproses menggunakan SmartPLS 4 

 Nilai R-Square menunjukkan seberapa berpengaruh suatu variabel 

independen dengan variabel dependen, dalam Tabel 4.6 terdapat penjelasan bahwa 

nilai R-Square untuk minat menggunakan layanan paylater yakni sebesar 0,844, hal 

ini mengindikasikan bahwa kontribusi konstruk diskon produk, pengaruh media 

sosial, persepsi kepercayaan, persepsi kemudahan, impulsive buying behavior, 

pendapatan, persepsi manfaat mencapai 84,4%, sedangkan 15,6% sisanya diperoleh 

dari faktor lain yang tidak termasuk dalam ruang lingkup penelitian ini.  
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4.4.2 Uji Hipotesis 

Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis dan Path Coefficient 

Variabel  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T 

Statistic 

(|O/STD

EV|) 

P values 
Keteranga

n 

DP → MLP 0,130 0,128 0,073 1,778 0,038** Didukung 

PMS → MLP 0,026 0,031 0,110 0,241 0,405 
Tidak 

didukung 

PK → MLP 0,159 0,157 0,102 1,558 0,060* Didukung 

PKM →MLP -0,010 -0,011 0,103 0,093 0,463 
Tidak 

didukung 

IB → MLP 0,031 0,031 0,052 0,610 0,271 
Tidak 

didukung 

P →MLP 0,222 0,216 0,122 1,810 0,035** Didukung 

PM → MLP 0,373 0,378 0,115 3,240 0,001*** Didukung 

FSE → MLP -0,099 -0,102 0,057 1,750 0,040** Didukung 

P * FSE → 

MLP 
0,004 0,003 0,117 0,037 0,485 

Tidak 

didukung 

PM * FSE → 

MLP 
0,020 0,021 0.096 0,210 0,417 

Tidak 

didukung 

Keterangan: *P 0,1; **P 0,05; ***P 0,01 

Sumber: Data yang diproses menggunakan SmartPLS 4 

 

 

 Pada Tabel 4.7 disajikan penjelasan mengenai hasil uji hipotesis dan path 

coefficient untuk mengetahui apakah terdapat hubungan langsung antar konstruk, 

dimana signifikansi hasil penelitian dapat ditentukan melalui P Value, berikut 

adalah penjelasan terkait hasil uji hipotesis dan path coefficient. 

1. Pengaruh diskon produk terhadap minat menggunakan paylater telah 

menunjukkan nilai original sample sebesar 0,13, selain itu untuk P Values yang 

tertera pada Tabel 4.7 sebesar 0.038, yang mana nilai tersebut kurang dari P values 

0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa hasil tersebut dapat didukung secara statistik, 
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oleh karena itu, kesimpulan yang dapat diambil bahwa diskon produk memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan paylater di e-commerce. 

2. Media sosial dapat mempengaruhi minat dalam menggunakan paylater, hal 

tersebut tercermin dalam Tabel 4.7 dimana nilai original sample 0.026, 

sedangkan untuk P Values sebesar 0,405 dimana nilai tersebut melebihi P Values 

0,1 sehingga dapat diartikan bawa pengaruh media sosial tidak ada dukungan 

secara signifikan terhadap minat menggunakan paylater. Kesimpulan yang dapat 

diambil yakni media sosial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap minat 

menggunakan paylater di e-commerce. 

3.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kepercayaan berpengaruh positf 

terhadap minat menggunakan paylater, dimana analisis statistik dari original 

sample sebesar 0.159, sedangkan P Values sebesar 0,060, sehingga dapat 

diartikan bahwa pengaruh persepsi kepercayaan memiliki dukungan secara 

signifikan karena P values kurang dari 0,1. Kesimpulan yang dapat diambil 

yakni persepsi manfaat berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

menggunakan paylater di e-commerce. 

4.  persepsi kemudahan menunjukkan hasil negatif terhadap minat menggunakan 

payalter, dimana berdasarkan analisis pada Tabel 4.7 menunjukkan nilai outer 

loadings -0,10 dan nilai P Values 0,463, dimana nilai P values lebih dari 0,1, 

sehingga tidak terdapat dukungan antara persepsi kemudahan dengan minat 

menggunakan paylater. Kesimpulan yang dapat ditarik, yakni persepsi 

kemudahan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat 

menggunakan paylater di e-commerce. 
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5.  Dalam penelitian ini terdapat temuan bahwa impulsive buying behavior memiliki 

pengaruh terhadap minat menggunakan paylater. Analisis statistik dari original 

sample sebesar 0,031, sedangkan P Values senilai 0,271, dimana P Values yang 

tertera lebih dari 0,1, yang mana impulsive buying tidak memiliki dukungan 

secara signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa impulsive buying behavior 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap minat menggunakan paylater di e-

commerce. 

6. Pendapatan seseorang dianggap memiliki pengaruh terhadap minat 

menggunakan paylater, terdapat temuan signifikan pada penelitian ini, hasil 

analisis menunjukkan nilai original sample sebesar 0,222 dan nilai P Values 

0,035, yang mana nilai P Values yang tertera kurang dari 0,05, sehingga secara 

statistik mendukung hubungan antara pendapatan dengan minat menggunakan 

paylater. Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis ini yakni pendapatan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan paylater 

di e-commerce, 

7.  Persepsi manfaat memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menggunakan 

paylater, dimana pada penelitian ini terdapat analisis nilai original sample 0,373 

dan nilai P Values sebesar 0,001 dimana nilai P Values yang tertera kurang dari 

0,01, sehingga secara statistik persepsi manfaat memiliki dukungan terhadap 

minat menggunakan paylater. Kesimpulan yang dapat diambil bahwa persepsi 

manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan 

paylater di e-commerce. 
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8. Financial Self-Efficacy memiliki pengaruh negatif terhadap minat menggunakan 

paylater, hal tersebut tercermin pada analisis Tabel 4.7, dimana nilai original 

sample menunjukkan nilai -0.099 dan nilai P Values 0,040 dimana nilai P Values 

kurang dari 0,05, sehingga dapat dikatakan memiliki dukungan terhadap minat 

menggunakan paylater. Kesimpulan pada analisis pada Tabel 4.7 yakni financial 

self-efficacy memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap minat menggunakan 

paylater di e-commerce. 

9. Hasil dari analisis moderasi antara pendapatan dengan financial self-efficacy 

menunjukkan hasil yang positif tidak signifikan sejalan dengan analisis pada 

Tabel 4.7 dimana nilai outer loadings 0,004 dan nilai P Values 0,485, yang mana 

nilai P Values lebih dari 0,1 sehingga tidak terdapat dukungan yang signifikan 

antara pendapatan dimoderasi dengan minat menggunakan paylater. 

Kesimpulan dari analisis tersebut yakni pendapatan di moderasi dengan 

financial self-efficacy memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap minat 

menggunakan paylater di e-commerce. 

10. Hasil dari analisis moderasi antara persepsi manfaat dengan financial self-

efficacy menunjukkan bahwa terdapat hasil positif tidak signifikan terhadap 

minat menggunakan paylater, hal tersebut sejalan dengan analisis pada Tabel 4.7 

dimana nilai outer loadings menunjukkan nilai sebesar 0,20 dan nilai P Values 

0,417 yang mana nilai P Values lebih dari 0,1 sehingga dari nilai P Values 

analaisis Tabel 4.7 tidak terdapat dukungan secara signifikan antara persepsi 

manfaat dimoderasi dengan financial self-efficacy. Kesimpulan dari analisis 

tersebut yakni persepsi kemudahan dimoderasi dengan financial self-efficacy 
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memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap minat menggunakan 

paylater di e-commerce. 

4.4.3 Pembahasan Hipotesis 

4.4.3.1 Pengaruh Diskon Produk Terhadap Minat Menggunakan layanan 

paylater di e-commerce  

 Pada penelitian ini ditemukan bahwa dalam penggunaan paylater, diskon 

produk berpengaruh signifikan terhadap minat untuk menggunakan layanan 

paylater. Sehingga hipotesis H1 didukung. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Widjaya et al., 2016 ; Waluyo et al., 2022 ; Dhanty et al., 2022) bahwa diskon 

produk berpengaruh positif signifikan terhadap minat membeli seseorang, ini 

menunjukkan bahwa semakin besar atau menarik sebuah diskon yang ditawarkan 

kepada konsumen, maka semakin tinggi pula minat konsumen untuk 

memanfaatkannya, karena hal tersebut merupakan salah satu strategi yang 

digunakan sebagai daya tarik berbelanja kepada konsumen.  Sehingga dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini bahwa pengaruh diskon produk dapat 

mempengaruhi minat seseorang untuk menggunakan layanan paylater untuk 

melakukan pembelian di e-commerce.   

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang ditemukan oleh Aeinia, 

(2023) saat ini platform e-commerce mengalami persaingan yang sangat kompetitif. 

Konsumen akan tertarik untuk berbelanja pada platform yang menawarkan diskon 

produk yang besar-besaran. Dengan adanya diskon produk mendorong minat 

konsumen untuk mendapatkan produk tersebut secara implusif atau berlebihan. 

Dengan adanya layanan paylater konsumen akan semakin terbantu dikarenakan 
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pada beberapa platform e-commerce bekerja sama dengan layanan paylater dengan 

adanya diskon yang lebih besar ketika melakukan pembayaran dengan paylater. 

Dengan demikian konsumen semakin tertarik melakukan pembayaran dengan 

metode paylater.  

 Dengan adanya diskon produsen berharap konsumen terpengaruh untuk 

melakukan pembelian produk dengan anggapan bahawa diskon tidak akan berlaku 

dalam jangka panjang. Diskon hanya berlaku pada periode yang pendek sehingga 

mendorong konsumen untuk segera melakukan pembelian produk (Setyorini, 2020). 

4.4.3.2 Pengaruh media sosial terhadap minat menggunakan layanan paylater 

di e-commerce  

Pada penelitian ini ditemukan bahwa pengaruh media sosial tidak signifikan 

terhadap minat menggunakan layanan paylater, sehigga hipotesis H2 tidak 

didukung.  

Hal ini karena pengaruh media sosial berkaitan dengan kemajuan teknologi 

yang sangat masif membuat berbagai hal cukup mudah dijangkau oleh semua 

kalangan termasuk untuk memiliki pinjaman saat berbelanja, dengan adanya 

berbagai fitur promosi pada sosial media seperti iklan dan ulasan pengguna 

menjadikan media sosial memiliki pengaruh yang besar pada minat menggunakan 

layanan paylater, namun pada penelitian ini, para pengguna media sosial yakni 

mahasiswa FBE UII lebih memiliki kewaspadaan untuk ikut mencoba 

menggunakan layanan paylater, dikarenakan terdapat resiko dalam penggunaannya, 

dimana terdapat kemungkinan kerugian yang di timbulkan atau resiko gagal bayar, 
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sehingga para pengguna cukup berhati hati dalam mencoba suatu layanan  (Lestari 

& Kartika Erawati, 2024). 

Namun dalam penelitian ini memiliki hasil yang cukup berbeda dengan 

beberapa penelitian terdahulu, yang mana media sosial memiliki pengaruh positif 

dan signifikan, yang ditemukan oleh Deborah et al., (2022) yang menemukan 

bahwa sebagian besar generasi Y dan Z menggunakan platform e-commerce untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini dipengaruhi dan diprediksi oleh sosial media. 

Sosial media memberikan pengaruh secara tidak langsung melalui iklan yang 

ditampilkan. Dengan kemajuan teknologi saat ini iklan bisa dijangkau melalui 

platform media sosial yang sering diakses setiap saat.  

Hal tersebut selaras dengan penelitian yang ditemukan oleh Girsang & 

Husda, (2024) yang menyatakan bahwa dengan media sosial yang saat ini mudah 

dijangkau oleh semua kalangan, konsumen lebih mudah dalam explore terkait 

produk dan layanan yang mereka inginkan hingga mendapatkan ulasan terkait 

produk dan layanan serta rekomendasi produk atau layanan serupa.  

Melalui iklan dan ulasan yang menarik di sosial media menjadi ketertarikan 

tersendiri untuk menggunakan paylater. Terdapat banyak tren yang diunggah di 

sosial media mendorong pengguna tertarik untuk membeli produk yang sedang tren 

tersebut untuk memenuhi kebutuhan ulasan di sosial media. Adanya konten yang 

menunjukan gaya hidup mewah dan trendy ini mendorong pengguna untuk 

mengikuti meskipun tidak memiliki dana yang cukup. Dengan kemudahan akses 

informasi dan rekomendasi dari para influencer juga membuat layanan paylater 
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semakin dikenal. Dengan demikian sosial media sangat berpengaruh terhadap minat 

pengguna dalam menggunakan paylater (Zaelani, 2023). 

4.4.3.3 Pengaruh persepsi kepercayaan terhadap minat menggunakan 

layanan paylater di e-commerce  

Pada penelitian ini persepsi kepercayaan memiliki pengaruh signifikan 

terhdap minat menggunakan layanan paylater, sehingga hipotesis H3 didukung. 

Dalam hal ini persepsi kepercayaan merupakan suatu bentuk keyakinan terhadap 

partner untuk menjalin ikatan yang dapat menghasilkan keuntungan dengan secara 

sadar mengetahui apabila terdapat risiko di masa yang akan datang, hal ini sejalan 

dengan penelitian (Silmi, 2024 ; Kartika, 2023 ; Nurajizah et al., 2023). Dimana 

tingkat kepercayaan pengguna paylater cukup dipengaruhi oleh faktor keamanan 

dan transparansi yang disajikan. Tingkat kepercayaan pengguna terhadap 

penggunaan paylater akan cenderung meningkat ketika paylater memiliki penilaian 

yang sangat baik atas keamanannya terutama dalam menjaga kerahasiaan informasi 

pribadi para pengguna dan data keuangan pengguna (Romandhon et al., 2023). 

Transparansi yang diberikan oleh pihak paylater juga menjadi pertimbangan 

penting bagi para pengguna dalam memberikan kepercayaan kepada paylater. 

Pengguna akan skeptis apabila pihak paylater tidak memberikan informasi yang 

jelas dan detail terkait penggunaan dan konsekuensi paylater. Dengan paylater 

memberikan transparansi yang baik maka pengguna akan semakin yakin dalam 

menggunakan paylater dan tidak akan merasa dirugikan.  

Berdasarkan penelitian ini persepsi kepercayaan memiliki pengaruh 

terhadap minat seseorang menggunakan layanan paylater saat bertransaksi di e-
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commerce. Hal ini dikarenakan pengguna memiliki ekspektasi atas tingkat 

keamanan yang sangat baik dengan adanya penjelasan terkait keamanan yang 

disajikan paylater menunjukan tingkat keamanan yang sangat secure saat 

menggunakan paylater. Jika pengguna memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi 

pada keamanan yang diberikan paylater maka akan lebih banyak pengguna yang 

menggunakan paylater. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurhasanah, (2023). Yang menunjukan bahwa minat penggunaan 

paylater akan meningkat apabila pengguna memiliki tingkat kepercayaan yang 

layak terhadap paylater. Dengan demikian akan menarik lebih banyak pengguna 

paylater. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rodiah 

& Melati, (2020) yang mengatakan bahwa tingkat kepercayaan atas keamanan yang 

disajikan berpengaruh terhadap minat menggunakan paylater. 

4.4.3.4 Pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan layanan 

paylater di e-commerce 

Dalam penelitian ini persepsi kemudahan yang diberikan oleh layanan 

paylater tidak memiliki pengaruh terhadap minat pengguna dalam menggunakan 

layanan paylater, sehingga hipotesis H4 tidak didukung. Hal ini disebabkan oleh 

persepsi kemudahan tidak selalu menjadi penentu seseorang akan menggunakan 

layanan atau tidak. Terdapat beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi minat 

seseorang seperti keamanan, kepercayaan dan manfaat yang didapatkan. 

Kemudahan tidak selalu menjadi pendorong sesorang menggunakan layanan 

paylater terutama bagi pengguna yang memprioritaskan keamanan dan kerahasiaan 

informasi pribadi pengguna. Pengguna akan cenderung memilih layanan paylater 
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yang menjanjikan Tingkat keamanan yang sangat baik meskipun terdapat beberapa 

prosedur yang cukup kompleks.  

Dengan kemajuan teknologi dan sumber saya manusia yang semakin baik, 

pengguna sudah terbiasa dengan transaksi secara elektronik yang membuat faktor 

kemudahan dalam pengunaan paylater tidak lagi menjadi pertimbangan yang 

penting bagi pengguna.  

Sebaliknya, pengguna beranggapan bahwa kemudahan menjadi standar 

yang selayaknya diberikan oleh setiap layanan paylater. Dengan perkembangan 

teknologi yang sangat massif, pengguna akan mengharapkan manfaat finansial 

yang lebih dari standar tersebut. Dengan demikian pengguna akan mengharapkan 

manfaat finansial lainnya yang lebih dari sekedar kemudahan yang diberikan. 

Pengguna akan cenderung memilih layanan paylater yang memberikan manfaat 

finansial yang lebih menguntungkan.  

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang ditemukan oleh 

Anggraenni & Darma, (2023), Kartika, (2023), yang menunjukan bahwa 

kemudahan yang diberikan oleh pihak Shopee Paylater tidak tidak mempengaruhi 

minat beli generasi muda. Hal ini terjadi karena metode buy now pay later ini masih 

terbilang baru, sehingga pengguna perlu mempelajari layanan ini.  

Hal ini juga selaras dengan hasil penemuan (Asja et al., 2021) yang 

mengatakan bahwa persepsi kemudahan tidak memiliki pengaruh terhadap 

penggunaan layanan paylater. Hal ini dikarenakan konsumen akan 

mempertimbangkan faktor lainnya yang akan timbul akibat penggunaan layanan 
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paylater seperti kesanggupan melunasi pembayaran, biaya bunga akibat 

pembayaran berjangka dan konsekuensi yang akan didapatkan apabila pembayaran 

tidak dapat dilunasi. Namun hasil ini bertentangan dengan hasil penelitian yang 

ditemukan oleh Witami & Suartana, (2019) didapatkan bahwa persepsi adanya 

kemudahan yang didapatkan mampu mempengaruhi minat individu dalam 

menggunakan layanan paylater. 

4.4.3.5 Pengaruh Impulsive Buying terhadap minat menggunakan layanan 

paylater di e-commerce  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Impulsive buying memiliki 

pengaruh tidak signifikan terhadap penggunaan layanan paylater, sehingga 

hipotesis H5 tidak didukung.  

Impulsive buying atau membeli sesuatu secara berlebihan menjadi salah satu 

faktor yang dapat meningkatkan minat seseorang dalam menggunakan paylater. 

Hal ini dapat terjadi karena seseorang yang biasa memiliki sikap membeli secara 

impulsif mempertimbangkan melakukan pembelian ulang menggunakan paylater 

(Waluyo et al., 2022), hal ini dikarenakan pada penelitian ini berfokus pada 

mahasiswa FBE UII, yang mana mayoritas masih mendapatkan uang saku dari 

orang tua, sehingga  memberikan pertimbangkan kembali terkait kemampuan untuk 

membayar tagihan dari layanan paylater dan menghindari resiko gagal bayar jika 

melakukan pembelian secara impulsif menggunakan layanan paylater. 

Penelitian ini memberikan hasil yang berbeda dengan penelitian yang 

ditemukan oleh Anggraenni & Darma, (2023) yang menjelaskan bahwa impulsive 

buying memiliki keterkaitan yang signifikan dengan minat pengguna menggunakan 
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layanan paylater. Pengguna merasa sangat terbantu dengan adanya layanan 

paylater yang memberikan manfaat fleksibilitas dalam melakukan pelunasan 

pembayaran. Dengan demikian minat untuk menggunakan layanan paylater 

semakin meningkat.  

Menurut Batubara et al., (2024) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

sebagian besar pengguna paylater ingin membeli produk yang sedang tren namun 

sedang dalam keadaan keterbatasan finansial sementara. Dengan hadirnya paylater 

memungkinkan pengguna untuk mendapatkan produk yang mereka inginkan tanpa 

menunggu terlalu lama. Dengan tingginya angka kemiskinan di Indonesia membuat 

layanan paylater menjadi semakin marak di kalangan konsumen.  

Berdasarkan penelitian Zaelani, (2023) menemukan bahwa pembelian 

impulsif mampu mempengaruhi seseorang dalam menggunakan layanan paylater. 

Ketika pengguna memiliki ketertarikan yang berlebih atas suatu hal maka akan 

memberikan dorongan yang sangat signifikan untuk mendapatkan hal tersebut 

tanpa mempertimbangkan kemampuan finansial. Sehingga dengan adanya 

kemudahan paylater yang mendapatkan produk saat ini tetapi bayar di kemudian 

hari menjadi pilihan yang diambil tanpa memikirkan konsekuensi keuangan dimasa 

yang akan datang.  

4.4.3.6 Pengaruh pendapatan terhadap minat menggunakan layanan paylater 

di e-commerce  

Berdasarkan hasil uji dalam penelitian ini menunjukan bahwa pendapatan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat menggunakan layanan paylater 

di e-commerce, sehingga hipotesis H6 didukung. Hal ini karena pendapatan menjadi 
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salah satu faktor yang sangat mempengaruhi penggunaan layanan paylater terutama 

pada kalangan yang memiliki tingkat ekonomi menengah kebawah. Konsumen 

dengan pendapatan yang rendah yang sedang mengalami keterbatasan dana akan 

memilih paylater sebagai layanan yang menjadi solusi untuk memenuhi kebutuhan 

terdesak saat ini secara langsung. Dengan sistem pembayaran yang fleksibel 

memberikan kesempatan kepada konsumen untuk mendapatkan produk tanpa 

adanya pembayaran di awal. Hal ini menjadi ketertarikan tersendiri bagi sebagian 

besar konsumen sehingga menyebabkan minat untuk menggunakan paylater 

semakin meningkat.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh 

(Sawitri & Fathihani, 2023; Asja et al., 2021; Lestari & Kartika Erawati, 2024). 

Berdasarkan penelitiannya dikatakan bahwa semakin tinggi pendapatan seseorang 

maka akan semakin tinggi tingkat kebutuhannya. Dengan demikian pendapatan 

dapat menjadi penentu apakah seseorang akan menggunakan layanan paylater. 

Bagi orang yang tidak memiliki pendapatan membutuhkan perencanaan yang 

sangat baik saat akan melakukan transaksi dengan paylater untuk bisa melunasi 

cicilan paylater.  

Pendapatan menjadi salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 

penggunaan paylater. Pengguna dengan kemampuan ekonomi menengah kebawah 

cenderung merasa terbebani oleh kebutuhan finansial sehari-hari. Permasalahan ini 

menjadikan pengguna mencari solusi untuk dapat memenuhi kebutuhan dan 

keinginan tanpa mengeluarkan uang tunai saat ini. Dengan adanya paylater 
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pengguna dapat melakukan pembayaran yang lebih fleksibel dan dapat dicicil (Asja 

et al., 2021). 

Pendapatan merupakan poin penting yang mempengaruhi konsumen dalam 

memilih metode pembayaran digital. Konsumen dengan pendapatan rendah 

cenderung tertarik menggunakan metode pembayaran paylater yang menawarkan 

metode pembayaran dengan cicilan sehingga konsumen mampu mengelola 

keuangan dengan efisien.  Sebaliknya, hasil penelitian ini berbanding terbaik 

dengan yang ditemukan oleh Eviana & Saputra, (2022) yang menemukan bahwa 

pendapatan bukan faktor yang mampu mempengaruhi penggunaan paylater 

dikarenakan individu lebih selektif dalam melakukan pembelian walaupun 

memiliki pendapatan yang tinggi ataupun rendah.  

4.4.3.7 Pengaruh persepsi manfaat terhadap minat menggunakan layanan 

paylater di e-commerce 

Persepsi manfaat merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi 

minat konsumen untuk menggunakan layanan paylater. Dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa persepsi manfaat memiliki pengaruh positif signifikan, sehingga 

hipotesis H7 didukung, terhadap minat penggunaan layanan paylater. Hal ini 

dikarenakan konsumen meyakini bahwa layanan paylater dapat memberikan 

berbagai manfaat seperti system pembayaran cicilan berjangka, kemudahan saat 

menggunakan layanan, proses yang cepat serta manfaat finansial lainnya. Semakin 

banyak manfaat yang diberikan oleh layanan paylater maka akan meningkatkan 

minat penggunaan paylater terutama dengan adanya diskon saat konsumen 

menggunakan layanan paylater saat bertransaksi di e-commerce.  
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Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh 

(Sawitri & Fathihani, 2023; Kartika, 2023; Siregar et al., 2023). Dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa konsumen merasa mendapatkan berbagai 

manfaat dan keuntungan ketika menggunakan layanan paylater. Hal ini menjadikan 

daya tarik tersendiri bagi konsumen untuk secara berulang menggunakan layanan 

paylater. Selain itu dengan adanya metode pembayaran paylater dapat membeli 

barang yang dibutuhkan terlebih dahulu, kemdian melakukan pembayaran nanti, 

dengan kata lain dengan adanya metode pembayaran menggunakan paylater dapat 

meningkatkan kinerja penggunanya. 

Sebaliknya, berdasarkan hasil penelitian oleh Sanoesi & Setiawan, (2022) 

didapatkan bahwa jika layanan paylater tidak memberikan manfaat finansial maka 

konsumen tidak akan tertarik untuk menggunakan layanan paylater tersebut. 

Konsumen akan cenderung memilih layanan yang memberikan berbagai manfaat 

di atas standar layanan paylater pada umumnya.  

4.4.3.8 Pengaruh Pendapatan terhadap minat menggunakan layanan aylater 

di e-commerce dengan Financial Self-Efficacy sebagai moderasi  

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pendapatan memiliki pengaruh tidak 

signifikan, sehingga hipotesis H8 tidak didukung. Hal ini terlihat dari individu 

dengan pendapatan menengah kebawah akan cenderung lebih sering menggunakan 

metode pembayaran paylater untuk memenuhi kebutuhan. Namun, dengan adanya 

financial self-efficacy pada masing-masing individu dapat memberikan keputusan 

untuk mempertimbangkan dalam menggunakan layanan paylater.  
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Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Aisjah, (2024) 

yang mengatakan bahwa adanya financial self-efficacy sebagai variabel pemoderasi 

memiliki pengaruh negatif terhadap minat penggunaan paylater. Pengaruh 

pendapatan akan menjadi tidak signifikan apabila ditambahkan financial self-

efficacy. Hal ini disebabkan oleh tingginya masyarakat kelas menengah kebawah 

yang lebih tertarik menggunakan layanan paylater untuk memenuhi kebutuhan 

tanpa memperhatikan kemampuan finansial dan mempersiapkan langkah-langkah 

untuk melunasi cicilan. Dengan demikian financial self-efficacy tidak cukup kuat 

untu mempengaruhi Keputusan konsumen dalam menggunakan layanan paylater. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang ditemukan oleh 

Pramedi & Haryono, (2021) yang menyatakan bahwa self-efficacy tidak cukup kuat 

untuk mempengaruhi perilaku keuangan individu. Sebagian besar pengguna 

layanan paylater merupakan generasi Z dan Y. Konsumen terdorong untuk 

melakukan pembelian produk untuk mengikuti tren yang saat ini sedang banyak di 

gaungi tanpa memikirkan hal-hal yang akan terjadi dimasa depan akibat 

menggunakan layanan paylater. Terdapat banyak responden yang tidak percaya 

akan dampak penggunaan paylater dalam jangka panjang.  

Hal ini juga dipengaruhi oleh kurangnya financial literacy pada masyarakat., 

yang menyebabkan baik atau buruknya financial self-efficacy yang dimiliki pada 

seorang individu belum dapat menjamin individu tersebut akan berbuat sesuai 

dengan tujuan keuangannya (Nobriyani & Haryono, 2019). Sehingga adanya self-

efficacy tidak dapat menjadi variabel penguat atas pengaruh pendapatan terhadap 

minat menggunakan layanan paylater. 
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4.4.3.9 Pengaruh persepsi manfaat terhadap minat menggunakan layanan 

paylater dengan Financial Self-Efficacy sebagai moderasi  

Dalam penelitian ini persepsi manfaat terhadap minat individu dalam 

menggunakan paylater dengan financial self-efficacy sebagai variabel pemoderasi 

memiliki pengaruh tidak signifikan, sehingga hipotesis H9 tidak didukung. 

 Persepsi manfaat menjadi faktor penentu yang dapat mempengaruhi minat 

menggunakan layanan paylater. Konsumen akan berfikir untuk menggunakan 

layanan paylater yang menawarkan beberapa manfaat yang lebih dari standar 

layanan yang diberikan pada layanan pinjaman online pada umumnya. Konsumen 

akan memperhatikan berbagai aspek manfaat seperti jangka waktu pelunasan, 

diskon yang diberikan semakin banyak hingga akses yang cepat dan mudah 

dipahami (Sawitri & Fathihani, 2023). Namun dengan adanya financial self-efficacy 

akan mempengaruhi minat konsumen untuk tidak memilih metode pembayaran 

paylater. Hal tersebut dikarenakan individu yang memiliki financial self-efficacy 

yang baik akan mampu mempertimbangkan apakah sebaiknya menggunakan 

paylater atau tidak. Dengan berbagai manfaat yang ditawarkan oleh pihak paylater. 

Individu dengan financial self-efficacy cenderung lebih bijaksana ketika 

akan menggunakan layanan kredit atau paylater. Dengan kemampuan individu 

tersebut membuat konsumen cenderung lebih selektif dan sangat hati-hati saat akan 

memutuskan bertransaksi menggunakan paylater (Ernawati et al., 2024). 

Sebaliknya konsumen dengan kemampuan financial self-efficacy yang 

rendah akan lebih mudah tertarik oleh berbagai manfaat yang ditawarkan oleh 

layanan paylater tanpa memikirkan dampak yang ditimbulkan akibat penggunaan 
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paylater (Rahim & Padikromo, 2024). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

financial self-efficacy sebagai variabel pemoderasi yang mempengaruhi persepsi 

manfaat tidak cukup untuk meningkatkan ketertarikan dan minat mahasiswa FBE 

UII dalam penggunaan layanan paylater di e-commerce.   
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan penting baik bagi pengguna e-

commerce maupun penyedia layanan paylater terkait faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi minat dalam menggunakan layanan paylater, penelitian ini juga 

dapat memberikan wawasan untuk meningkatkan desain, strategi dan kualitas 

layanan paylater guna meningkatkan tingkat adopsi, selain itu juga penelitian ini 

dapat menjadi landasan pengembangan suatu teknologi bagi pihak pihak yang 

berkepentingan seperti perusahaan penyedia layanan paylater dan e-commerce 

yang mengadopsi layanan paylater dalam penggunaannya. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dalam penelitian ini 

menyimpulkan bahwa faktor-faktor tertentu mempengaruhi minat mahasiswa 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika UII dalam menggunakan layanan paylater di e-

commerce. Diskon produk memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat 

penggunaan layanan ini, menunjukkan bahwa potongan harga mampu 

meningkatkan daya tarik layanan paylater di kalangan mahasiswa. Media sosial 

juga memberikan pengaruh positif, meskipun tidak signifikan, yang menunjukkan 

bahwa informasi di platform digital mungkin sedikit mempengaruhi preferensi 

pengguna untuk menggunakan paylater. 

Persepsi kepercayaan terhadap layanan paylater menunjukkan pengaruh 

positif signifikan terhadap minat pengguna, yang mengindikasikan bahwa tingkat 

kepercayaan pada keamanan dan keandalan layanan meningkatkan keputusan 
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penggunaan. Berbeda dengan faktor-faktor lain, persepsi kemudahan memiliki 

pengaruh negatif terhadap minat, meskipun tidak signifikan, yang mengindikasikan 

bahwa kemudahan yang dirasakan mungkin tidak selalu meningkatkan minat 

mahasiswa terhadap layanan ini. 

Selain itu pendapatan dan persepsi manfaat juga memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat menggunakan layanan paylater, hal tersebut 

dikarenakan pendapatan seseorang akan mempengaruhi keputusan untuk 

menggunakan layanan paylater atau tidak dalam berbelanja di e-commerce, dimana 

sesorang yang memiliki pendapatan rendah cenderung akan menggunakan layanan 

untuk memenuhi kebutuhannya, hal tersebut juga sejalan dengan persepsi manfaat 

yang mana dengan adanya layanan paylater pengguna merasakan adanya manfaat 

dari adanya layanan tersebut sehingga memberikan keputusan untuk menggunakan 

layanan paylater, 

Sedangkan itu, pengaruh media sosial tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan, sama seperti perilaku impulsif dan persepsi kemudahan dalam 

menggunakan layanan paylater, dikarenakan mahasiswa FBE UII memiliki 

kewaspadaan terhadap pengambilan keputusan untuk menggunakan layanan 

paylater, dengan mempertimbangkan resiko dari gagal bayar yang mungkin akan 

terjadi dikemudian hari, sehingga mahasiswa lebih berhati-hati dalam memilih 

Keputusan untuk menggunakan layanan paylater dalam berbelanja di e-commerce 

Selanjutnya, financial self-efficacy menunjukkan pengaruh negatif 

signifikan terhadap minat penggunaan paylater, menunjukkan bahwa mahasiswa 
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dengan kepercayaan diri finansial tinggi cenderung kurang tertarik menggunakan 

layanan paylater. Hal tersebut mempengaruhi keputusan seseorang dalam 

menggunakan layanan paylater, dimana hasil pada penelitian ini pendapatan dan 

perpsepsi manfaat yang tidak memiliki dukugan setelah dimoderasi dengan 

financial self-efficacy, walaupun sebelum di moderasi pendapatan dan persepsi 

manfaat memiliki dukungsn yang signifikan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran 

Selama proses menjalankan penelitian, peneliti tentu menyadari akan 

keterbatasan yang dihadapi, yang memungkinkan akan berdampak kepada hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dimana penelitian ini terbatas hanya 

melibatkan 105 responden dari Fakultas Bisnis dan Ekonomika UII, yang mana 

mungkin jumlah ini tidak cukup representatif untuk menggambarkan perilaku 

keseluruhan mahasiswa dari Fakultas Bisnis dan Ekonomika UII yang berasal dari 

10 provinsi pengguna paylater terbanyak di Indonesia, yang mungkin dapat 

dilakukan menggunakan populasi yang lebih luas baik pada fakultas lain atau 

bahkan universitas lain.  

Dari adanya keterbatasan pada penelitian ini, diharapkan dapat 

dioptimalkan dengan adanya perbaikan pada penelitian selanjutnya, yang mana 

pada penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih memperluas lingkup penelitian 

dan memberikan pemahaman aspek mengenai penerimaan layanan paylater, 

dengan demikian untuk peneliti selanjutnya dapat mengambil responden yang lebih 

merata sehingga data yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi sebenarnya dan 
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memperluas wawasan agar mengetahui strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan penerimaan teknologi pembayaran terkhusus pada layanan paylater 

untuk berbelanja di e-commerce 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuisioner Penelitian 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Perkenalkan saya Ahmad Dzulfiqar Izzuddin Nur mahasiswa jurusan Akuntansi 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia. Saat ini saya sedang 

melakukan penelitian yang dilakukan sebagai penunjang tugas akhir (Skripsi) 

yang berjudul "Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi minat 

menggunakan layanan paylater di E-commerce pada Gen-Z , dengan 

Financial Self-Efficacy sebagai variabel moderasi".  

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur sejauh mana masing-masing faktor 

dapat mempengaruhi minat menggunakan layanan paylater pada E-commerce 

dengan Financial Self-Efficacy sebagai moderasi yang dapat mempengaruhi minat 

menggunakan layanan paylater. 

Sehubungan dengan maksud tersebut, ditengah kesibukan saudara/i, saya mohon 

ketersediaan waktu saudara/i untuk mengisi kuesioner ini. Diharapkan dapat 

mengisi setiap poin pertanyaan sesuai dengan kondisi yang sebenar-benarnya. 

Kuesioner ini dibuat untuk kepentingan penyelesaian Tugas Akhir saya, maka 

seluruh data dan informasi responden akan dijaga kerahasiaannya. 
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Atas kesediaan waktu dan kerja sama saudara/i, saya ucapkan Terimakasih. 

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

          Hormat saya, 

   Ahmad Dzulfiqar Izzuddin Nur 

Kuisioner Penelitian 

1.3 Informasi Responden 

Nama: 

Jenis Kelamin: 

o Laki-Laki 

o Perempuan 

Usia 

o 17 – 19 Tahun 

o 18 - 25 Tahun 

o 26 - 37 Tahun 

Provinsi Asal: 

:…………. 

Pekerjaan: 

o Pelajar SMA 

o Mahasiswa 

o Pegawai Swasta 
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o Pegawai Negeri 

o Wirausaha 

o Freelance 

o Tidak bekerja 

o Lainnya 

Asal Institusi: 

:…………… 

1.4 Data Pengguna paylater 

Intensitas penggunaan paylater dalam 1 bulan 

o < 2 Kali 

o 2 – 4 Kali 

o > 4 Kali 

Penghasilan perbulan 

o Kurang dari 2.000.000 

o 2.000.000 – 4.000.000 

o Lebih dari 4.000.000 

E-commerce yang digunakan dan terintegrasi dengan paylater 

o Shopee 

o Tokopedia 

o Bukalapak 

o Blibli 
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o Lazada 

 

 

 

 

1.5 Petunjuk Pengisian 

Saudara/Saudari dapat mengisi salah satu dari rentang jawaban pada opsi yang 

tersedia dan paling mewakili pendapat anda, dengan petunjuk pengisian sebagai 

berikut:   

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

Diskon Produk 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1. Saya menggunakan layanan paylater karena 

mendapatkan potongan harga. 

 

     

2. Saya merasa menggunakan paylater 

mendapat diskon terhadap produk yang 

cukup besar. 
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3. Saya merasa menggunakan Paylater 

mendapat diskon terhadap produk yang 

cukup besar. 

     

 

Pengaruh Media Sosial 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1. Saya tertarik menggunakan layanan paylater 

karena saya melihat melalui media sosial 

dan media massa bahwa banyak yang sudah 

menggunakan layanan ini. 

 

     

2. Saya menggunakan layanan paylater karena 

cerita/informasi dari teman teman saya 

tentang kredit paylater. 

     

3. Kebanyakan orang di sekitar saya 

menggunakan paylater. 

     

 

Persepsi Kepercayaan 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1. Saya percaya bahwa sistem pembayaran 

paylater dapat diandalkan. 

 

     

2. Saya percaya bahwa sistem pembayaran 

paylater aman untuk digunakan. 

 

     

3. Saya yakin bahwa sistem pembayran 

paylater dapat dipercaya. 

 

     

4. Saya percaya terhadap kualitas layanan 

paylater selalu memberikan layanan yang 

terbaik. 

     

 

Persepsi Kemudahan 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1. Saya merasa sistem layanan paylater mudah 

digunakan 
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2. Interaksi saya dengan sistem ini jelas dan 

mudah  

 

     

3. Saya tidak merasa bingung Ketika 

menggunakan layanan paylater 

 

     

4. Mempelajari sistem layanan paylater cukup 

mudah bagi saya. 

     

 

Impulsive Buying Behavior 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1. Saya tidak bisa menahan diri menggunakan 

paylater. 

     

2. Sebelum membuka situs web atau aplikasi, 

saya tidak memiliki keinginan untuk 

berbelanja. 

     

3. Saya tidak bisa menahan diri menggunakan 

paylater. 

     

 

Pendapatan 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1. Saya memutuskan menggunakan layanan 

paylater karena terdapat masalah keuangan. 

 

     

2. Saya memutuskan menggunakan layanan 

paylater karena merasa pendapatan yang 

kurang mencukupi. 

 

     

3. Saya mempertimbangkan bunga yang 

dibebankan, sebelum menggunakan 

paylater. 
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4. Menggunakan Paylater dapat membuat 

pendapatan saya menurun. 

     

 

Persepsi Manfaat 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Saya merasa menggunakan layanan paylater 

membuat aktivitas pembayaran saya lebih 

nyaman. 

 

     

2 Dengan menggunakan paylater, saya merasa 

lebih aman dibandingkan dengan 

menggunakan uang tunai. 

 

     

3 Manfaat ekonomi menggunakan paylater 

menarik bagi saya. 

     

 

Financial Self-Efficacy 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Saya Yakin dapat mengelola keuangan saya. 

 

     

2 Saya sepenuhnya mampu membuat 

perencanaan keuangan pribadi. 

 

     

3 Saya mampu dan dengan mudah 

menghadapi tantangan keuangan yang ada. 

     

 

Minat Menggunakan Layanan paylater 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Dengan asumsi saya memiliki akses ke 

layanan paylater, saya bermaksud untuk 

menggunakannya. 
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2 Dengan mempertimbangkan saya memiliki 

akses ke layanan paylater, saya 

memprediksi akan menggunakannya. 

 

     

3 Saya Tertarik untuk memggunakan layanan 

paylater. 

     

 

 

 

 

Lampiran 2 Tabulasi Data 

Diskon Produk Pengaruh Media Sosial Persepsi Kepercayaann 

DP1 DP2 PMS1 PMS2 PM3 PK1 PK2 PK3 PK4 

5 1 1 2 1 1 1 1 1 

1 2 1 1 3 2 2 2 2 

3 4 3 2 4 3 3 2 4 

2 3 2 1 3 3 4 4 3 

1 3 1 1 2 2 3 3 2 

3 2 3 1 2 3 3 3 3 

3 3 1 1 2 2 2 2 3 

3 3 3 3 2 3 2 2 2 

3 3 3 4 4 2 3 2 2 

3 3 4 4 4 4 3 3 4 

3 2 1 1 3 2 2 2 2 

1 1 2 2 2 2 2 2 2 

2 1 3 2 5 2 2 2 3 

4 4 4 4 4 2 2 2 2 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 

1 1 2 2 4 3 3 3 3 

2 2 3 2 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 1 1 1 1 

3 3 3 2 4 4 3 4 3 

5 4 4 4 4 5 4 4 5 

5 5 3 4 5 4 4 5 5 

1 1 1 1 1 3 3 3 3 

3 4 4 4 2 3 3 3 3 
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1 1 1 1 2 1 1 1 2 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 1 2 1 1 1 1 

1 1 1 1 2 1 1 1 1 

3 4 2 3 3 4 3 4 3 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 2 1 1 1 1 

4 4 1 1 1 3 2 5 3 

1 1 1 1 1 2 3 3 3 

1 1 1 1 3 2 2 2 2 

1 1 1 1 3 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 3 3 3 3 

1 2 1 1 1 3 2 2 3 

3 3 4 4 3 3 5 5 4 

1 1 2 1 2 2 1 2 3 

1 1 1 1 3 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 5 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 5 5 4 4 4 4 5 

5 4 4 5 5 4 5 5 5 

4 3 4 4 5 4 5 5 5 

5 5 5 4 5 5 4 5 5 

4 4 3 3 3 4 4 4 4 

4 5 5 4 5 4 4 4 5 

4 5 4 4 5 5 4 5 5 

5 4 5 4 5 5 4 5 5 

5 4 4 5 5 4 5 4 5 

5 4 4 5 5 5 4 5 4 

5 5 4 5 5 4 5 5 5 

4 5 4 5 5 5 4 5 5 

2 3 2 2 1 3 2 2 3 

5 5 5 4 5 4 5 5 4 

5 4 5 4 4 4 5 5 5 

3 2 2 3 2 3 2 2 3 

2 3 3 2 1 2 2 1 3 

3 2 3 2 2 3 2 2 3 

3 4 4 3 4 4 5 4 4 

5 4 4 4 4 4 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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4 5 4 5 5 4 4 5 5 

4 5 5 4 4 4 5 5 5 

2 3 2 1 3 3 2 2 4 

2 2 2 1 3 3 2 2 3 

5 5 4 4 4 5 4 4 4 

5 5 4 4 3 4 5 4 5 

5 5 4 3 3 5 4 4 5 

4 5 4 4 3 4 5 4 4 

2 3 3 2 2 3 2 2 2 

5 5 4 5 4 4 5 5 5 

2 3 2 2 1 2 2 2 3 

5 5 4 5 5 4 5 5 4 

2 3 1 1 2 2 3 3 3 

3 4 3 2 4 3 3 2 4 

1 1 1 1 2 2 2 2 2 

2 2 2 3 2 2 2 2 2 

3 2 3 2 3 3 3 3 2 

1 2 1 2 3 3 2 3 2 

2 3 4 4 4 4 4 4 5 

3 2 1 2 3 2 2 2 2 

5 5 5 1 2 5 5 5 5 

1 2 1 2 3 2 2 2 3 

3 5 3 3 4 2 3 3 3 

4 4 2 2 2 3 4 4 3 

1 1 2 2 2 2 3 3 2 

2 1 3 2 4 2 2 2 3 

4 4 4 4 4 4 5 5 4 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 

1 1 1 1 2 2 3 3 3 

2 3 2 2 3 1 5 5 2 

4 5 4 3 4 4 5 4 4 

3 4 4 5 5 4 5 5 4 

1 2 2 2 1 3 3 3 3 

4 5 4 5 4 5 5 4 5 

3 3 5 4 5 4 5 5 5 

2 1 1 1 3 2 2 2 2 

2 1 1 1 3 2 2 2 2 

2 2 1 1 4 3 3 3 3 

2 3 1 1 2 2 3 3 3 
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4 3 4 4 4 3 3 4 4 

2 3 2 1 3 3 3 4 3 

4 4 4 3 3 4 4 3 4 

3 4 5 4 4 4 3 4 4 

 

Persepsi Kemudahan 

Impulsive 

Buying 

Behavior 

Pendapatan 

PKM1 PKM2 PKM3 PKM4 IB1 P1 P2 P3 

1 2 3 1 3 1 1 1 

3 2 2 2 2 1 1 5 

4 4 4 4 3 4 3 5 

3 3 3 2 2 1 1 1 

3 1 3 5 2 1 1 3 

3 2 1 1 2 1 2 5 

3 3 3 2 3 1 1 4 

3 2 3 2 2 1 1 5 

3 3 2 4 3 2 2 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 3 3 2 2 3 5 

2 2 3 2 2 2 2 2 

2 2 3 2 2 1 1 5 

4 4 4 4 3 3 3 4 

3 3 4 3 1 1 1 4 

3 3 3 4 4 3 3 3 

3 2 3 2 2 2 2 4 

2 2 2 2 1 2 2 4 

5 3 4 5 2 3 2 5 

4 5 5 4 4 4 5 3 

5 4 4 5 5 5 4 4 

3 3 3 3 1 1 1 3 

3 3 3 2 1 4 4 5 

2 2 2 1 1 1 1 5 

4 4 5 4 3 3 3 4 

2 2 3 1 1 1 1 4 

1 1 3 1 1 1 1 1 

4 4 3 4 1 2 1 4 

1 1 1 1 2 1 1 1 

4 4 5 4 1 1 1 5 
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3 3 3 4 2 1 1 5 

1 1 1 1 1 1 1 1 

2 3 2 2 2 1 1 4 

1 1 1 1 1 1 1 4 

3 3 3 3 2 1 1 1 

3 1 2 3 1 1 1 1 

5 5 4 3 3 4 3 3 

4 2 1 1 2 1 1 5 

2 2 2 2 3 1 1 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 5 4 4 4 4 

4 4 5 4 4 3 4 4 

4 5 4 5 5 4 5 4 

4 5 5 5 4 4 4 5 

4 4 4 4 3 4 4 4 

5 4 4 5 2 5 4 5 

4 4 5 5 4 5 4 5 

4 5 5 4 2 4 5 4 

5 4 4 5 4 5 5 4 

4 5 4 5 5 4 5 5 

4 5 5 5 3 4 5 5 

4 5 5 5 3 4 4 5 

3 2 3 2 1 2 3 4 

5 5 4 5 3 4 5 4 

4 5 5 5 3 4 5 5 

3 2 2 1 1 2 1 3 

3 3 2 2 1 1 2 2 

2 2 3 2 2 2 2 2 

5 4 5 5 3 3 2 4 

4 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 5 4 2 4 5 5 

4 5 5 5 3 5 4 5 

3 2 1 2 1 2 1 2 

2 2 2 2 1 2 2 3 

4 5 4 5 4 4 4 5 

4 5 4 5 5 5 4 5 

4 4 3 4 3 4 3 4 
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5 4 5 4 4 4 4 5 

3 2 2 2 1 1 2 2 

5 5 4 5 5 5 5 4 

3 2 2 3 1 1 2 3 

5 4 4 4 4 5 4 5 

3 3 4 4 1 1 1 3 

4 4 4 4 2 4 3 5 

3 2 2 3 2 1 1 1 

3 2 2 2 3 4 3 3 

5 4 4 5 3 1 2 5 

3 3 2 2 2 1 1 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 3 3 4 2 3 5 

5 5 5 5 4 5 5 5 

3 3 2 4 1 2 2 2 

5 3 3 4 1 2 2 3 

4 4 4 4 1 1 1 4 

2 2 2 2 1 2 2 2 

2 2 2 2 2 1 1 5 

4 4 4 4 1 3 3 4 

3 3 2 3 3 1 1 4 

2 3 2 3 1 2 2 2 

4 4 4 4 1 2 2 5 

5 4 5 4 4 5 4 4 

5 4 4 4 4 5 4 5 

3 2 2 3 2 2 1 2 

4 5 5 4 4 4 5 5 

4 4 4 5 4 4 5 5 

3 2 2 2 1 1 1 5 

3 2 2 2 1 1 1 5 

3 3 3 4 1 3 3 3 

3 3 4 4 1 1 1 3 

3 4 4 4 2 1 1 4 

3 3 3 2 1 1 1 1 

4 3 4 4 2 4 5 4 

4 4 3 4 3 2 2 4 

 

Persepsi Manfaat Financial Self-Efficacy 
Minat Menggunakan 

layanan paylater 
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PM1 PM2 PM3 FSE1 FSE2 FSE3 MLP1 MLP2 MLP3 

1 1 1 4 4 4 1 1 1 

2 2 1 5 5 4 1 1 1 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 3 4 4 3 2 3 3 

1 1 2 5 5 5 1 1 1 

2 2 3 5 5 3 2 2 2 

3 2 2 4 4 3 2 2 1 

3 2 3 4 4 3 2 2 1 

3 2 2 5 5 5 2 3 2 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 

2 2 2 3 4 3 2 3 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 2 5 5 5 1 1 1 

3 2 3 4 4 4 3 4 4 

2 2 2 4 4 4 2 3 3 

3 3 3 5 4 3 3 3 3 

2 2 2 4 4 4 2 2 2 

2 2 2 4 4 4 2 2 2 

3 5 5 5 5 5 3 3 3 

4 3 5 2 1 2 4 5 5 

4 3 5 2 3 2 4 4 5 

1 1 1 4 4 4 1 1 1 

4 3 4 5 4 3 3 3 3 

1 3 1 5 4 4 1 2 1 

4 3 3 4 4 4 3 3 3 

1 1 1 5 5 4 1 1 1 

1 1 1 4 4 4 1 1 1 

3 1 3 4 4 4 2 2 2 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 4 4 4 1 1 1 

1 1 1 5 4 5 1 1 2 

1 1 1 3 3 3 1 2 1 

3 3 3 3 3 5 3 3 1 

1 1 1 5 5 5 1 1 1 

3 3 2 5 5 5 1 1 1 

1 1 2 4 3 3 1 1 1 

4 4 4 5 5 5 4 3 3 

1 1 1 3 4 4 1 1 1 
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1 1 1 4 4 4 1 1 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 5 2 2 3 4 4 5 

5 4 4 2 3 2 4 4 5 

4 4 5 2 1 1 4 5 5 

4 4 5 2 1 1 4 5 5 

4 3 3 4 4 4 1 1 1 

4 3 5 2 1 2 4 4 4 

5 4 5 2 2 1 4 5 5 

5 4 5 3 3 3 4 5 5 

4 5 5 2 1 2 4 5 5 

4 5 5 2 1 2 5 5 5 

4 5 5 2 3 3 4 5 5 

5 4 5 3 2 3 5 4 5 

3 2 4 5 4 5 2 2 3 

4 5 5 2 2 1 4 5 5 

4 5 5 3 2 2 4 5 5 

3 2 3 5 5 4 2 1 2 

3 2 3 4 5 5 2 1 1 

3 1 2 5 4 5 3 2 2 

4 5 4 3 2 3 4 3 4 

4 4 4 2 2 1 4 4 4 

4 4 4 2 1 2 4 4 4 

5 4 5 3 2 3 4 5 4 

5 4 5 3 2 2 5 4 5 

3 2 4 5 4 5 5 4 5 

2 2 3 5 4 5 3 2 2 

4 4 5 2 3 2 5 4 5 

4 3 5 2 1 2 4 5 5 

4 4 5 3 2 2 5 5 4 

4 4 5 2 2 3 5 4 5 

3 1 3 5 4 5 2 2 1 

5 4 5 2 2 3 5 4 4 

2 1 3 4 5 5 2 1 2 

4 5 5 2 3 2 5 4 5 

3 3 3 1 4 4 3 3 1 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 

1 2 2 5 5 5 1 1 1 
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2 3 2 1 1 1 2 3 3 

2 2 3 5 5 3 2 2 2 

1 2 3 4 4 3 1 1 1 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 

2 2 2 3 4 3 2 3 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 2 2 4 3 3 2 2 2 

3 3 3 5 5 4 2 2 2 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 2 5 5 5 1 1 1 

3 2 3 4 4 4 3 4 4 

2 2 2 4 4 4 2 3 3 

3 3 2 4 4 3 2 2 3 

5 2 1 5 5 5 4 3 3 

4 5 5 2 1 3 4 4 5 

4 5 5 2 3 2 5 4 5 

2 1 3 4 5 5 2 2 3 

4 5 5 2 1 2 5 4 4 

5 4 5 2 1 2 5 5 5 

2 2 1 5 5 4 1 1 1 

2 2 1 5 5 4 1 1 1 

3 3 3 4 4 4 1 2 1 

3 3 3 1 4 4 3 3 1 

4 4 2 3 3 2 2 2 1 

2 2 3 4 4 3 2 3 3 

4 5 4 3 2 2 4 4 5 

4 4 5 3 2 2 4 4 3 

 

Lampiran 3 Validitas dan Riliabilitas Konstruk 
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Lampiran 4 Outer Loading 
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Lampiran 5 Hasi; Uji Evaluasi Model 
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Lampiran 6 R-Square 

 

 

 

 

Lampiran 7 Path Coefficient 

 


